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ABSTRAK 

Perjalanan dalam menyampaikan Dakwah telah berlangsung dalam kurun 

waktu yang cukup lama yakni 13 tahun. Hal ini dikarenakan dakwah memiliki 

esensi menerjemahkan serta mengenalkan ajaran yangvterdapat dalam  Al-qur‟an 

kemudian As-sunnah ialah suatu praktek yang dikenalkan Rasulullah yang 

ajarannya bersumber dari Al-qur‟an. Selama tiga tahun pertama sejak diutusnya 

Nabi Muhammad SAW Dakwah dilakukan dengan terang-terangan secara lisan, 

misalnya memberi nasihat,memberi peringatan dan sebagainya.Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah penulis paparkan,maka penulis merumuskan 

pertanyaan penelitian yakni sebagai berikut : Bagaimanakah metode dakwah yang 

digunakan Nabi Muhammad SAW Dalam Membangun Masyarakat Islam Di 

Mekkah,Bagaimanakah karakteristik masyarakat Mekkah yang menjadi objek 

dakwah Nabi Muhammad SAW dan Apa Faktor-faktor pendukunmg dan 

penghambat metode dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekkah dalam 

Membangun Masyarakat Islam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap,pertama terkait dengan 

sumber data primer penulis mencari literatur dan referensi berupa buku yang 

membahas tentang dakwah pada periode mekkah. Sumber bahan sekunder 

diperoleh dengan cara membaca dan mempelajari berbagai buku yang terkait 

dengan dakwah pada periode mekkah dan jurnal-jurnal. Selanjutnya disajikan 

dalam bentuk tulisan. Setelah seluruh sumber data terkumpul kemudian akan 

dilakukan pengolahan data. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat mengemukakan 

beberapa kesimpulan yakni dakwah Rasulullah Periode Mekkah memiliki tujuan 

untuk membentuk pribadi muslim masyarakat yang berada di Mekkah. Diketahui 

bahwa mereka orang-orang yang menerima islam pertamakali dari Muhammad 

secara langsung adalah istrinya; Zaid bin Haritsah dan sahabatnya Abu bakar Ash-

Shiddiq. Muhammad berpegang teguh pada perintah Allah dan menjalankan 

perintah-Nya dengan sepenuh hati. Adanya sifat-sifat terpuji yang dimiliki nabi, 

sikapnya yang pantang menyerah membuat kaum kafir Quraisy gentar dan pada 

akhirnya tidak mampu membendung ghirah dakwah. Selain itu,dakwah Nabi 

secara sembunyi-sembunyi menunjukan bahwa,perlunya kehati-hatian dan sikap 

waspada serta pertimbangan secara logis untuk mencapai maksud dan tujuan 

dakwah.perlunya doa dan ikhtiar,menggunakan keduanya dalam melakukan 

dakwah tidak akan bertentangan dengan ciri dakwah islam. 
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MOTTO 

 

                           

          

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan,menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung. Ma’ruf segala perbuatan yang 

mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang 

menjauhkan kita dari pada-Nya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah menurut sudut bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu 

Dakwatun yang memiliki arti menyeru, meminta, menuntun, memanggil, 

mengajak orang lain supaya mengikuti dan bergabung memahami untuk 

memiliki suatu tindakan dan tujuan yang sama dengan harapan 

penyerunya, dakwah bertujuan menyeru untuk beriman kepada Allah, 

beriman kepada apa-apa yang dibawa oleh Rasul-Nya, menyeru untuk 

patuh dengan apa yang telah dibawa oleh Rasul, mengerjakan apa yang 

diperintahkan oleh Allah dan menjauihi larangan-Nya, hal itu mencakup 

seruan untuk mengucapkan dua kalimat syahadat, melaksanakan shalat, 

membayar zakat, berpuasa dibulan Ramadhan dan naik haji. Serta 

termasuk seruan untuk beriman kepada Allah, iman kepada Rasul-Rasul, 

iman kepada Malaikat, iman Kepada Kitab, iman kepada hari kiamat dan 

iman kepada untung baik dan untung jahat, serta seruan agar hamba 

menyembah tuhannya seakan-akan melihat-Nya. Secara singkat seperti 

yang dikatakan oleh Abdul Karim Zaidan dakwah adalah menyeru kepada 

Allah, maksudnya menyeru kepada agama Allah yaitu agama Islam.
1
 

Lembaran sejarah khususnya pada abad ke 5 dan ke 6 masehi 

keadaan dunia hidup dalam kegelapan. Meskipun masyarakat 

membutuhkan agama dan memang sejatinya manusia selalu membutuhkan  

                                                 
1
Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 28-29  



 

 

terdapat metode dakwah yang Rasullullah pakai paka saat periode Mekah, 

Pertamanadanya ayat Al-Qur‟an turun melalui berbagai macam tahapan, 

kedua  berdakwah kepada kerabat terdekat, ketriga menggunakan 

pengaruh profesi, keempat menggunakan ide revolusioner sebagai suatu 

inovasi dan yang terakhir yakni membentuak suatu kaderisasi.
2
 

 Perjalana n dala m menyampaika n Dakwa h tela h berlangsung dala m 

kuru n waktu yang cuku p lama yakni 13 tahu n. Ha l ini dikarenaka n 

dakwa h memiliki esensi menerjemahka  n serta mengenalka n ajara n yang 

terdapat dala m al-Qura n kemudia n as-Sunna h iala h suatu prakte k yang 

dikenalka n Rasullulla h yang ajaranya bersumber dari Al-Qura n. Selama 

tiga tahu n pertama seja k diutusnya Nabi Muhammad SAW Dakwa  h 

dilakuka n secara sembunyi-sembunyi. Selanjutnya Dakwa h dilakuka n 

denga n terang-teranga n secara lisa n, misalnya member nasihat, memberi 

peringata n da n sebagainya.  Ha l ini dituturka n dal m QS. Al-Hijr ayat 94:  

  ٍَ شۡشِكِٛ ًُ ٍِ ٱنۡ أػَۡشِضۡ ػَ َٔ ب تإُۡيَشُ  ًَ  ٤٤فٲَصۡذَعۡ ثِ
Artinya: Maka sampaikanla h olehmu secara terang-teranga n segala apa 

yang diperintahka n (kepadamu) da n berpalingla h dari orang-orang yang 

musyri k. 

 

Orang yang pertama kali menerima dakwahnya adala  h keluarga da n 

sahabat dekatnya, diantaranya : Khadija  h (isteri), Ali bi n Abi Thalib 

(sepupu), Abu Bakar (sahabat), Zaid (buda  k yang diangkat anak), Ummu 

Aima n (Pengasuh). Abu Bakar berhasi l mengislamka n beberapa tema n 

dekatnya, seperti Utsma n bi n Affa n, Zubair bi n Awwa m, Abdurrahma n 

bi n Auf, Saad bi n Abi Waqqas, Thalha h bi n Ubaidilla h da n Al-Arqa m 

                                                 
2
Ibid, hlm.31 



 

 

bi n Abi Al-Arqa m kemudia n kepada masyarakat arab jahiliya h.
3
Dala m 

menyampaika n dakwahnya Rasu l menuai hambata n yakni rang-orang kafir 

Quraisy Makka h menghina Nabi Muhammad da n menyebut beliau sebagai 

orang gila, tukang sihir, si ana k celaka da n sebagainya sebagai penghinaa n 

kepada beliau. Abu Jaha l melemparka n kotora n unta di atas tubu h 

Rasululla h kala beliau sedang bersujud dala m shalat beliau di Masjidi l 

Hara m. Sedangka n dala m kesempata n yang lai n, Abu Jaha l membuat 

jebaka n lubang yang sangat dala m di depa n ruma h Rasululla h, namu n 

jebaka n tersebut justru mengenai Abu Jaha  l sendiri. Da n yang lebi h gila 

lagi iala h keingina n orang-orang kafir Quraisy untu k membunu h 

Rasululla h SAW. Kejadia n ini terjadi menjelang hijra h Rasululla h SAW 

ke Madina h, namu n Alla h senantiasa melindungi Nabi Muhammad SAW 

dari ganggua n orang-orang kafir Quraisy 

 Berdasarka n ha l demikia n jika ingi n melihat bagaimana dakwa h 

yang idea l yang mengikuti As-Sunna h maka yang menjati barometer atau 

tola k ukur iala h dakwa h Nabi Muhammad SAW. Dala m kuru n waktu 

selama tiga belas tahu n Rasullulla h menjalanka n dakwa h periode Mekka h 

menurut para ahli da n sejarawa n Rasullulla h SAW  mengalami masa-

masa sulit ketika menyampaika  n serua n dakwa h di kalanga n kau m 

musyriki n Meka h. Dala m praktiknya cara-cara yang ditempu h beliau 

bertumpu pada konse p al-Qur‟a n sura h An-Nah l ayat 125. 

 ٍُُۚ َٙ أدَۡغَ ِْ ذِنۡٓىُ ثٲِنَّتِٙ  جَٰ َٔ ػِظَخِ ٱنۡذَغَُخَِِۖ  ٕۡ ًَ ٱنۡ َٔ خِ  ًَ ٰٗ عَجِٛمِ سَثِّكَ ثٲِنۡذِكۡ ٱدۡعُ ئِنَ

 َٕ ٌَّ سَثَّكَ ُْ ٍَ  ئِ تذَِٚ ۡٓ ًُ َٕ أػَۡهىَُ ثٲِنۡ ُْ َٔ ًٍَ ضَمَّ ػٍَ عَجِٛهۦِِّ   ٥٢٥أػَۡهىَُ ثِ
                                                 

3
A. Syalabi, Sejarah Peradaban Islam I, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2003, h.98    



 

 

Artinya: serulahl(manusia) p kepadas jalans Tuhan-mu l dengans hikmaha 

danq pelajarant yangv bai k da n bantahla h mereka denga n cara yang 

bai k. Sesungguhnya Tuhanmu Diala h yang lebi h mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya da n Diala h yang lebi h mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunju k.
4
 

 

Sejara h menyebutka n yakni sekitar abad ke 5 M sampai 6 M, 

duniao masi h diliputi  zama n kegelapa n tida k dapat dipungkiri 

bahwasanya kala itu manusia membutuhka  n agama dala m hidupnya 

namu n pada abad 5-6 masehi manusia masi h dala m keadaa n bodo h da n 

mora l yang bobro k. Al-Qura n menjelaska n bahwasanya kehidupa n 

masyarakat Mekka h kala itu   menerapka n struktur masyarakat yang 

bertumpua n pada strata sosia l yang menggambarka n suatu bentu kelas-

kelas soaia l pada masyarakat yang membagikanya pada masyarakat kelas 

atas, msyarakat kelas menenga  h da n masyarakat kelas bawa h, kelas pada 

masyarakat tersebut dipimpi n ole h kepala suku yang memiliki ikata  n 

kekerabata n yang sangat kuat namu n memiliki siste m ketuhana n yang 

sangat menyimpang mengapa dikataka n menyimpang karena masyarakat 

Mekka h pada saat itu mempercayai berhala sebagai tuha  n da n 

menyemba h mereka.
5
 

  Ahla k masyarakat meka h pada saat nabi Muhammad SAW belu  m 

lahir, masi h sangatla h tida k bai k, ha l tida k bai k tersebut tergambar  pada 

Q.S Al-An‟a m ayat 136-137: 

ىِ َصَِٛجٗب ؼَٰ َۡ ٱلَۡۡ َٔ ٍَ ٱنۡذَشۡثِ  ب رَسَأَ يِ ًَّ ِ يِ جَؼَهُٕاْ لِِلَّّ َٔ  ِ زَا لِِلَّّ فقَبَنُٕاْ َْٰ

يَب  َٔ  ِِۖ ِٓىۡ فلَََ ٚصَِمُ ئنَِٗ ٱلِلَّّ ٌَ نشُِشَكَبئِٓ ب كَب ًَ  فَ
زَا نشُِشَكَبئُِٓبَِۖ َْٰ َٔ ىۡ  ِٓ ًِ ثضَِػۡ

                                                 
4
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  ٌَ ٕ ًُ ِٓىۡۗۡ عَبءَٓ يَب ٚذَۡكُ ٰٗ شُشَكَبئِٓ َٕ ٚصَِمُ ئنَِ ِ فَُٓ ٌَ لِِلَّّ نكَِ  ٥٣٦كَب كَزَٰ َٔ
شۡشِكِٛ ًُ ٍَ ٱنۡ ٍَ نكَِخِٛشٖ يِّ نِٛهَۡجغُِٕاْ صََّٚ َٔ ِْىۡ شُشَكَبؤُْٓىُۡ نِٛشُۡدُْٔىُۡ  ذِ

نَٰ ۡٔ ٍَ قتَۡمَ أَ
  ٌَ يَب ٚفَۡتشَُٔ َٔ ُ يَب فؼََهُُِِٕۖ فزََسْۡىُۡ  ٕۡ شَبءَٓ ٱلِلَّّ نَ َٔ ِٓىۡ دَُِٚٓىُِۡۖ  ۡٛ  ٥٣١ػَهَ

Artinya:mlda n mereka memperuntukkanj bagi Alla h satu bagia n dari 

tanama n da n terna k yang tela h diciptaka n Alla h, lalu mereka berkata 

sesuai denga n persangkaa n mereka: "Ini untu k Alla h da n ini untu k 

berhala-berhala kami". Maka saji-sajia n yang diperuntukka n bagi 

berhala-berhala mereka tida k sampai kepada Allah; da n saji-sajia n yang 

diperuntukka n bagi Alla h, Maka sajia n itu sampai kepada berhala-

berhala mereka. Amat burukla h ketetapa n mereka itu.
6
 

 

 Keberadaa n Rasululla h SAW selaku personifikasi wahyu berada 

dala m ruang da n waktu tertentu,beliau hidu p membentu k, membangu n 

da n mengembangka n ajarannya setela h berinteraksi denga n kondisi, 

situasi, kultur, tradisi da n konstruksi sosial-budaya politi k masyarakat 

Arab yang sangat pluralisti k. Sementara Al-Qur'a n sebagai system nilai 

yang dijelaska n bersifat universa l (syumul), lintas ruang da n waktu. 

Proses interaksi yang intens antara universalitas Al-Qur'a n da n 

partikularitas kultur asli masyarakat Arab, itula h sebua h realitas 

pembanguna n Isla m. 

Denga n demikia n dakwa h Isla m ole h Rasululla h SAW dapat 

disimpulka n bahwaagama Islam yang dibangu n atas dasar, dialektika 

doktri n (wahyu) yang universa l dengan tradisi (realitas)yang partikular, 

nilai transedenta l denga n nilai imanenta l, kehenda k Allah SWT. Dengan 

kata lai n Islam adala h penjelmaa n dari theoantroposentris. Da n 

kehidupan Rasulullah SAW merupakan eksperimentasi sejarah manusia 

yang ideal (khairuummah). Logikanya, apabila kita menjadika  n Isla m 
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pada masa Rasululla h SAW, sebagia n Isla m yang idea l sekaligus sebagai 

parameter yang otoritatif.Sebagaimana otoritasAl-Qur'a n,maka tentu saja 

sesuda h masa itu tenggela m hilang pula waja h agama Isla m yang suci 

yang dibawa ole h Rasululla h dala m kegiata n dakwahnya. 

Keberadaa n Rasullulla h SAW di kota Mekka h merupaka n seorang 

pemimpi n spiritua l (agama) yang memfokuska n pada ajara n mora l serta 

akida h tauhid, ha l tersebut  terjadi cuku p lama beriringa n denga n  

denga n turunya ayat Makkiya h pada periode Mekka h tersebut memiliki 

fokus  kepada  tuntuna n agama Isla m yang berkaita n denga n pola dala m 

membentu k suatu karakter serta kepemimpina  n terutama pada umat yang 

memelu k agama Isla m. Berdasarka n ha l demikia n pada saat periode 

Mekka h tersebut ajara n Isla m belumla h sepenuhnya diterapka n. 

Metode l dakwahb yangz ditempuh p ole h  Rasullulla h SAW ketika 

pada periode Mekka h saat itu sangat tepat digunaka  n hingga masa kini 

denga n menggunaka n kesesuaia n da n adaptasi denga n kondisi sekarang 

yakni era teknologi da n media. Disisi lai n, melihat karakter serta sifat 

masyarakat Quraisy yang pada saat itu masi  h terpengerahui ole h 

kekuatan-kekuata n  tokoh-toko h besar seperti abu lahab, abu jaha  l serta 

abu sufya n maka dapat dipastika n Nabi Muhammad tida k memiliki akses 

yang cuku p leluasa dala m mengemangka n dakwahnya, ha l inila h yang 

membuat penulis tertari k meneliti terkait denga n strategi komunikasi 

dakwa h periode mekka h dala m membentu k masyarakat bertauhid.  

Sumber ajara n Isla m membuat perbedaa n secara tegas antara 



 

 

kebenara n da n kesalaha n, al-haq da l al-bathi l, antara ma‟ruf da n munkar. 

Dakwa h Isla m memiha k kepada kebenara n karena sesuai denga n apa 

yang dianjurka n ole h fitra h manusia. Denga n demikia n ada hubunga n 

antara Isla m, dakwa h fitra h manusia da n kebenara n karena dala m 

prakteknya dakwa h meruju k pada fitra h manusia. Karena fitra h itula h 

ada kebenara n jadi hakikat dakwa h adala h mengaja k manusia kembali 

pada hakikat fitri, jala n Alla h tanpa ada unsur paksaa n da n tipu muslihat.
7
 

Berdasarka n latar belakang yang tela h penulis paparka n di atas, 

dakwa h yang disampaika n nabi muhammad pada masa kenabianya tentu 

memilihi tantanga n da n hambata n yang cuku p berat 

mengingatmasyarakat pada zama  n dahulu masi h diliputi denga n ketida k 

tahua n aka n ajara n Isla m, namu n perjalana n dakwa h ini terus Nabi 

Muhammad seruka n hingga Isla m terasa dekat denga n manusia hingga 

sekarang ini, adanya penelitia  n ini aka n menelaa h tentang bagaimana  

Metode Dakwah Nabi Muhammad Saw Dalam Membangun 

Masyarakat Islam Di Mekah yang diharapka n aka n menjawab da n 

menganalisa terkait apa metode dakwa  h yang Nabi Muhammad pakai 

untu k menyebarluaska n Isla m pada masa itu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarka n latar belakang masala h yang tela h penulis paparka n, 

maka penulis merumuska n pertanyaa n penelitia n yakni sebagai berikut: 
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1. Bagaimanaka h  metode dakwa h yang digunaka n  nabi Muhammad 

SAW dala m membangu n masyarakat Isla m di Mekkah? 

2. Bagaimanaka h karakteristi k masyarakat Mekka h yang menjadi obje k  

dakwa h Nabi Muhammad SAW? 

3. Apa faktor-faktor pendukung da n penghambat metode dakwa h Nabi 

Muhammad SAW di Mekka h dala m membentu k masyarakat Islam? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarka n pada pertanyaa n penelitia n diatas maka penelitia n 

ini memiliki tujua n untuk: 

a.  Peneliti ingi n mengetahui bagaimana  metode dakwa  h Nabi 

Muhammad SAW dala m membangu n masyarakat Isla m di 

Mekkah 

b. Peneliti ingi n mengetahui bagaimana  metode dakwa  h Nabi 

Muhammad SAW dala m membangu n masyarakat Isla m di 

Mekka h yang di telaa h denga n menggunaka n pendekata n library 

research 

c. Peneliti ingi n mengetahui bagaimanaka h karakteristi k 

masyarakat Mekka h yang menjadi obje k komunikasi pada 

dakwa h Nabi Muhammad SAW 

d. Peneliti ingi n mengetahui apa faktor-faktor pendukung da n 

penghambat  dakwa h Nabi Muhammad SAW di Mekka h dala m 

membentu k masyarakat Islam 

 



 

 

2. Manfaat 

a. Secara teoritis 

1) Manfaat bagi peneliti iala  h memahami  bagaimana strategi 

komunikasi dakwa h pada periode mekka h untu k membentu k 

masyarakat yang bertauhid yang aka n sangat berguna bagi 

penelitia n yang aka n dilaksanaka n selanjutnya 

2) Manfaat bagi pembaca iala  h menamba h khasana h keilmua n 

terkait bagaimana dakwa h Nabi Muhammad SAW di Mekka h 

dala m membentu k masyarakat Islam 

b. Secara praktis 

1) Manfaat secara praktis bagi penulis  iala h memenuhi syarat-

syarat guna penulisa n skripsi pada Fakultas Ushuluddi n Adab 

Da n DakwahInstitut Agama Isla m Negeri (IAI N ) Metro. 

2) Manfaat secara praktis bagi pembaca iala h agar penelitia n ini 

mampu menjadi barometer penelitia n yang berkaita n denga n  

dakwa h periode mekka h dala m membentu k masyarakat yang 

bertauhid selanjutnya. 

D. Penelitian Relevan 

 

Berdasarka n literatur terdahulu terdapat pembahasa  n mengenai dakwa h 

periode meka h, berikut adala h beberapa literatu l terdahulu yang penulis 

temuka n mengenai dakwa h periode Mekkah: 

1.  Dakwa h Nabi Muhammad SAW Periode Mekka h ole h Yudika 

Wahid Firdaus (2020), hasi l dari penelitianya adala h Dakwa h 



 

 

Rasululla h  merupaka n aktivitas yang dilakuka n secara sadar 

dala m rangka menyampaika n pesan-pesa n agama Isla m kepada 

orang lai n agar mereka menerima ajara n Isla m tersebut da n 

menjalankanya denga n bai k. Nabi Muhammad SAW melakuka n 

penyebara n agama Isla m melalui dakwa h. Komunikasi dakwa h 

yang digunaka n ole h Nabi SAW seperti menyampaika  n kepada 

orang-orang terdekat supaya mereka dapat muda  h menerima ajara n 

yang di sampaika n ole h Nabi  Muhammad SAW.
8
 

Perbedaa n penelitia n ini denga n penelitia n yang dilakuka n 

ole h penulis adala h terkait denga n bagaimana komunikasi yang 

dibangu n ole h Nabi Muhammad dala m periode Mekka h 

sedangka n penelitia n yang ditelaa h ole h peneliti iala h tentang 

bagaimana strategi dakwa h Rasullulla h pada periode Mekka h 

untu k membentu k masyarakat bertauhid, maksud masyarakat 

bertauhid iala h masyarakat yang meyakini bahwasanya Alla  h itu 

dzat yang maha Esa, selai  n itu perbedaa n penelitia n ada pada 

obje k penelitia n serta fokus bahasa n yang peneliti teliti. 

2. Dakwa h Rasululla h SAW pada periode Mekka h da n Madina h 

ole h Muhammad Natsir (2020) hasi l penelitianya adala h  

DakwahRasululla h SAW yang dimaksudka n adala h kegiatan-

kegiata n yang dilakuka n Rasululla h SAW untu k menyeru atau 
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mengaja k masyarakat Mekka h untu k memelu k Isla m serta 

berima n kepada Alla h SWT da n Rasullulla h.
9
 

Penelitia n ini membahas tentang periode dakwa  h 

Rasulllulla h di Mekka h da n Madina h sedangka n pada penelitia n 

penulis fokus pada periode dakwa  h Rasullulla h pada saat di 

Mekka h da n bagaimana cara membentu k masyarakat yang 

bertauhid berdasarka n dakwa h yang disampaika n ole h Nabi 

Muhammad tersebut, selai n itu perbedaa n penelitia n terleta k pada 

obye k penelitia n. 

3. Dakwa h Nabi Muhammad SAW Pada Periode Meka  h ole h  

 M.Yakub (2021) hasi l penelitia n ini adala h  terdapat lima maca m 

strategi komunikasi yang terjadi dala  m periode Mekka h, yang 

pertama adala h ayat Al-Qura n yang turu n denga n site m bertaha p, 

kedua berdakwa h pada kerabat yang terdekat terlebi  h dahulu, 

tahapa n ketiga iala h pengaru h pada profesi, keempat yakni 

gagasa n yang inovatif sebagai suatu siste  m pembaharua n da n yang 

terakhir adala h pembentuka n kaderisari. Kelima tahapa  n strategi 

dakwa h periode Mekka h tersebut Rasullulla h SAW laksanaka n 

denga n diimbangi denga n wahyu dari Alla h SWT da n 

dilaksanaka n menggunaka n jiwa kepemimpina n Nabi Muhammad 

SAW.
10
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Berdasarka n penelitia n terdahulu yang tela h dilangsungka n 

maka terdapat perbedaa n denga n penelitia n yang aka n penulis 

langsungka n, pada penelitia n pertama membahas terkait 

bagaimana pola komunikasi  berdakwa h yang dilaksanaka n ole h 

Nabi Muhammad SAW pada periodec meka h,v pada penelitia n 

kedua membahas tentang dakwa h yang dilakuka n rasullulla h 

dala m dua periode yakni periode mekka  h da n madina h lalu pada 

penelitia n yang ketiga membahas tentang komunikasi dakwa  h 

yang dilakuka n ole h Nabi Muhammad pada periode Mekka h, serta 

pada penelitia n penulis membahas tentang bagaimana cara 

membentu k masyarakat bertauhid. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitia n ini juga termasu k penelitia n pustaka (library 

research)memiliki tujua n untu k mengumpulka n data da n informasi 

denga n bantua n bermaca m  materia l yang terdapat diruang 

perpustakaa n, misalnya berupa buku, majala h, naska h, catata n, kisa h 

sejara h, jurna l, dokume n, dl l. Sementara itu, jenis penelitia  n denga n 

menggunaka n kepustakaa n dihimpu n untu k memperkaya ilmu 

pengetahua n da n ditekanka n pada proses analisis bahasa non-statisti k 

denga n cara holisti k.
11

 

Berdasarka n sifatnya penelitia n ini termasu k penelitia n deskriptif 

analitis. “Penelitia n deskriptif analitisadala h penelitia n yang 
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mendikripsika n segala ha l yang berkaita n denga n poko k pembicara 

secara otomatis, faktua  l, da n akurat mengenai fakta,  sifat serta 

hubunga n antara fenomena yang di teliti”. Denga n demikia n, lapora n 

penelitia n aka n berisi kutipan-kutipa n data untu k member gambara n 

penyajia n lapora n tersebut. Data tersebut berasa l dari dokume n 

pribadi, catata n atau memo, da n dokume n resmi lainnya. Pada 

penulisa n lapora n demikia n, peneliti menganalisis data yang sangat 

kaya tersebut da n sejau h mungki n dala m bentu k aslinya.  Denga n 

demikia n, peneliti tida k aka n memandang bahwa sesuatu itu suda  h 

memang demikia n keadaaanya.    

2. Sumber Data 

Tekni k dala m mendapatka n realibilitas serta otentitas maka 

penulis menggunaka acua n sumber data yakni adala h sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer iala h sumber data dala m pemberia n informasi 

yang dilakuka n secara langsung pada pengumpu l penelitia n.
12

 

Sumber data primer yang digunaka  n dala m penelitia n ini iala h 

buku-buku yang membahas tentang strategi dakwa  h periode 

Mekka h, buku-buku dala m penelitia n ini adalah: 

1) Sira h Nabawiyah 

2) Manhaj Dakwa h Rasullullah 

3) Dakwa h Rasullulla h Sejara h da n Problematika 
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4) Sejara h Lengka p Rasullullah 

5) Sejara h Isla m Periode Kalsik 

6) Sejara h Dakwa h Rasullulla h Periode Mekkah 

7) Meneladani Dakwa h Rasullulla h Periode Mekkah 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder iala h merupaka n sumber data penelitia n 

yang diperole h peneliti secara tida  k langsung melalui media 

perantara (dicatat da n diperole h dari piha k lainnya). Data 

sekunder umumnya berupa bukti, pencatata  n atau pelapora n 

historis yang tela h tersusu n dala m arsi p (data dokumenter) 

denga n cara di publikasika n maupu n yang tida k 

dipublikasika n.
13

 Data sekunder yang dipergunaka n pada 

penelitia n ini adala h buku-buku tentang strategi dakwa h pada 

perode mekka h da n jurnal-jurna l terkait  denga n metode dakwa h 

Rasullulla h periode Mekka h. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpula n  data dilakuka n melalui dua taha p, pertama terkait 

denga n sumber data primer penulis mencari literatur da n referensi 

berupa  buku yang membahas tentang dakwa  h pada periode meka h.  

Sumber baha n sekunder diperole h denga n cara membaca da n 

mempelajari berbagai buku yang terkait denga n  dakwa h pada periode 

Meka h da n jurnal-jurna l. Selanjutnya disajika n dala m bentu k tulisa n. 
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Setela h seluru h sumber data terkumpu l kemudia n aka n dilakuka n 

pengolah n data. 

4. Tehnik keabsahan data primer dan sekunder  

Menurut Zuldafria l “keabsaha n data” merupaka n padana n dari 

konse p kesahiha n (validitas) da n keandala n (realibilitas) menurut versi 

penelitia n kuantitatif da n disesuaika n denga n tuntuna n pengetahua n, 

kreteria, da n paradigma sendiri.  

Keabsaha n data merupaka n derajat kepercayaa n atau kebenenara n 

hasi l suatu penelitia n. Menurut Lincol n da n Guba  dala m Wijaya, 

keabsaha n data di dala m penelitia n kualitatif, suatu realistis itu bersifat 

majemu k da n dinamis, sehingga tida k ada yang konsiste n da n berulang 

seperti semula. Keabsaha n data dapat dicapai denga n menggunaka n 

proses pengumpula n data denga n tekni k pengambila n data primer da n 

skunder. 

5.  Tekhnik Analisa Data  

Analisis memiliki makna pemisaha  n atau pemeriksaa n yang teliti. 

Denga n sederhana dapat dipahami bahwa analisis merupaka  n upaya 

menganalisa atau memeriksa secara teliti terhada  p sesuatu. Didala m 

penelitia n, analisis data dapat diartika  n sebagai kegiata n membahas da n 

memahami data untu k menemuka n makna, tafsira n da n kesimpula n 

tertentu dari keseluruha n data dala m penelitia n. Analisis data dapat juga 



 

 

diartika n sebagai proses menyikapi data, menyusu n, memila h da n 

mengolahnya ke dala m sebua h susuna n yang sistematis da n bermakna.
14
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Biografi Nabi Muhammad SAW 

1. Masa Kaidah   

  Kaidah-kaida h fiqi h adala h sala h satu ha l penting sebagai 

pedoma n bagi umat Isla m untu k menyelesaika n masala h huku m yang 

mereka hadapi dala m kehidupa n sehari-hari. Tanpa pedoma n, mereka 

tida k dapat mengetahui batas-batas boleh-tidaknya sesuatu itu dilakuka  n, 

mereka juga tida k dapat menentuka n perbuata n yang lebi h utama untu k 

dikerjaka n atau lebi h utama untu k ditinggalka n. Dala m berbuat atau 

berprilaku mereka terikat denga  n rambu-rambu da n nilai-nilai yang 

dianut, bai k berdasarka n ajara n agama maupu n tradisi-tradisi yang 

bai k.Dala m Isla m, pedoma n yang dijadika n rujuka n dala m berbuat 

tersebut adala h petunjuk-petunju k Al-Qur‟a n da n Sunna h Nabi.
15

 

  Kita diperintahka n untu k mentaati Alla h da n Rasul-Nya, tida k 

bole h berpaling dari keduanya, seperti dipahami dari ungkapa  n imperatif 

Alla h dala m surat Ali Imra n ayat 32: 

  ٍَ فشِِٚ َ لََ ٚذُِتُّ ٱنۡكَٰ ٌَّ ٱلِلَّّ اْ فاَِ ٕۡ َّ ن َٕ عُٕلَِۖ فاٌَِ تَ ٱنشَّ َٔ  َ  ٣٢قمُۡ أطَِٛؼُٕاْ ٱلِلَّّ
“Katakanla h olehmu (hai Muhammad), ta‟atia h Alla h da n Rasul-Nya. 

Jika kalia n berpaling, sesungguhnya Alla h tida k menyukai orang-orang 

kafir.” 

 

  Umat Isla m hingga sekarang teta p menjadika n kala m Tuha n da n 

Sunna h Nabi itu sebagai „umda h atau sandara n utama dala m berperilaku 
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da n da n berbuat. Tida k hanya itu, kedua sumber huku m itu dijadika n 

rujuka n utama dala m penyelesaian-penyelesaia n.
16

 

 Berbagai masala h, bai k secara langsung maupu n tida k langsung, 

termasu k masala h huku m. Al-Qur‟a n sebagai pedoma n hidu p (way of 

life) mengandung ajara n yang sempurna da n lengka p, sekalipu n memang 

terkadang di dalamnya hanya dijelaska  n prinsip-prinsi p atau dasar-

dasarnya saja. Kesempurnaa n da n kelengkapa n ini dipahami dari 

AlQur`a n, antara lai n, surat al-Ma`ida h ayat 3, yang artinya:  

خَُقِخَُ  ُۡ ًُ ٱنۡ َٔ ِ ثۦِِّ  شِ ٱلِلَّّ ۡٛ ِْمَّ نغَِ يَبٓ أُ َٔ نذَۡىُ ٱنۡخُِضِٚشِ  َٔ وُ  ٱنذَّ َٔ تخَُ  ۡٛ ًَ كُىُ ٱنۡ ۡٛ يَتۡ ػَهَ دُشِّ

يَب رُثخَِ ػَهَٗ  َٔ تىُۡ  ۡٛ جغُُ ئِلََّ يَب رَكَّ يَبٓ أكََمَ ٱنغَّ َٔ ٱنَُّطِٛذَخُ  َٔ ٚخَُ  تشََدِّ ًُ ٱنۡ َٔ قُٕرَحُ  ٕۡ ًَ ٱنۡ َٔ
أٌَ تغَۡ  َٔ ٍَ كَفشَُٔاْ يٍِ دُِٚكُِىۡ ٱنُُّصُتِ  وَ ٚئَِظَ ٱنَّزِٚ ٕۡ نِكُىۡ فغِۡق ۗۡ ٱنَۡٛ

ىُِۚ رَٰ ًُٕاْ ثٲِلۡۡصَۡنَٰ تقَۡغِ

تِٙ  ًَ كُىۡ َؼِۡ ۡٛ تُ ػَهَ ًۡ ًَ أتَۡ َٔ هۡتُ نكَُىۡ دُِٚكَُىۡ  ًَ وَ أكَۡ ٕۡ ٌُِۚ ٱنَۡٛ ٕۡ ٱخۡشَ َٔ ْىُۡ  ٕۡ فلَََ تخَۡشَ

ٍِ ٱضۡطشَُّ  ًَ  فَ
بُۚ ُٗ ىَ دِٚ عۡهَٰ سَضِٛتُ نكَُىُ ٱلِۡۡ َٔ ٌَّ ِ حۡىٖ فاَ ِ شَ يُتجََبَفِٖ لِّۡ ۡٛ صَخٍ غَ ًَ فِٙ يَخۡ

دِٛىٞ   َ غَفُٕسٞ سَّ  ٣ٱلِلَّّ
“... Pada hari ini tela h Aku sempurnaka n agamamu untukmu, da n tela h 

Aku cukupka n nikmat-Ku bagimu, da n tela h Aku ridoi Isla m sebagai 

agamamu...” 

 

  Kemudia n, dala m surat al-An‟a m ayat 38, Alla h berfirma n. 

طُۡبَ  ب فشََّ ٓ أيَُى  أيَۡخبَنكُُىُۚ يَّ ِّ ئلََِّ ۡٛ ئشِٖ ٚطَِٛشُ ثجَُِبَدَ
ٓ لََ طَٰ َٔ يَب يٍِ دَآثَّخٖ فِٙ ٱلۡۡسَۡضِ  َٔ

  ٌَ ِٓىۡ ٚذُۡشَشُٔ ٰٗ سَثِّ ءُٖۚ حىَُّ ئِنَ ۡٙ تِ يٍِ شَ
 ٣٣فِٙ ٱنۡكِتَٰ

Da n Tiadala h binatang-binatang yang ada di bumi da n burung-

burung yang terbang denga n kedua sayapnya, melainka n umat 

(juga) seperti kamu. Tiadala h Kami alpaka n sesuatupu n dala m 

Al-Kitab  kemudia n kepada Tuhanla h mereka dihimpunka n.  
 

 Sebahagia n mufassiri n menafsirka n Al-Kitab itu denga n Lauhu l 

mahfudz denga n arti bahwa nasib semua makhlu k itu suda h dituliska n 

(ditetapkan) dala m Lauhu l mahfudz. da n ada pula yang menafsirkannya 

denga n Al-Qura n denga n arti: dala m Al-Qura n itu tela h ada pokok-poko k 
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agama, norma-norma, hukum-huku m, hikmah-hikma h da n pimpina n 

untu k kebahagiaa n manusia di dunia da n akhirat, da n kebahagiaa n 

makhlu k pada umumnya. 

 Denga n ungkapa n ringkas, tida k ada persoala n yang tida k ada 

aturannya dala m Al-Qur`a n, sekalipu n hanya berbentu k isyarat atau 

prinsip-prinsipnya saja. Prinsip-prinsi p ajara n tersebut lebi h lanjut 

ditafsirka n da n dirinci ole h Sunna h Nabi, bai k dala m bentu k perkataa n, 

perbuata n maupu n dala m bentu k persetujuannya terhada p perbuata n atau 

prilaku sahabat-sahabatnya.  

2. Masa Dinasti  

a. Dinasti Bani Umayyah 

 Bani Umayya h (bahasa Arab: Banu Umayyah) atau 

Kekhalifaha n Umayya h, adala h kekhalifaha n Isla m pertama 

setela h masa Khulafa al-Rasyidi n yang memerinta h dari 661 H 

sampai 750 M di Jazira h Arab da n sekitarnya; serta dari 756 M 

sampai 1031 M di Kordoba, Spanyo l. Nama dinasti ini diruju k 

kepada Umayya h bi n „Abd asy-Syams, kake k buyut dari khalifa h 

pertama Bani Umayya h, yaitu Muawiya h bi n Abu Sufya n atau 

kadangkala disebut juga denga n Muawiya h I.
17

 

 Masa ke-Khilafaha n Bani Umayya h hanya berumur 90 

tahu n yaitu dimulai pada masa kekuasaa  n Muawiya h bi n Abu 

Sufya n, yaitu setela h terbunuhnya Ali bi n Abi Thalib, da n 
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kemudia n orang-orang Madina h membaiat Hasa n bi n Ali namu n 

Hasa n bi n Ali menyerahka n jabata n kekhalifaha n ini kepada 

Mu‟awiya h bi n Abu Sufya n dala m rangka mendamaika n kau m 

Muslimi n yang pada masa itu sedang dilanda bermaca  m fitna h 

yang dimulai seja k terbunuhnya Utsma n bi n Affa n, pertempura n 

Shiffi n, perang Jama l da n penghianata n dari orangorang Khawarij 

da n Syi‟a h, da n terakhir terbunuhnya Ali bi n Abi Thalib. Pada 

masa Muawiya h bi n Abu Sufya n perluasa n wilaya h yang terhenti 

pada masa khalifa h Utsma n bi n Affa n da n Ali bi n Abi Thalib. 

18
dilanjutka n kembali, dimulai denga n menakluka n Tunisia, 

kemudia n ekspansi ke sebela h Timur, denga n menguasai daera h 

Khurasa n sampai ke sungai Oxus da n Afganista n sampai ke 

Kabu l. Sedangka n angkata n lautnya tela h mulai melakuka n 

serangan-seranga n ke ibu kota Bizantiu m, Konstantinope l. 

Sedangka n ekspansi ke Timur ini kemudia  n terus dilanjutka n 

kembali pada masa khalifa  h Abdu l Mali k bi n Marwa n. Abdu l 

Mali k bi n Marwa n mengiri m tentara menyeberangi sungai Oxus 

da n berhasi l menundukka n Balkanabad, Bukhara, Khawariz m, 

Ferghana da n Samarkand. Tentaranya bahka n sampai ke India da n 

menguasai Balukhista n, Sind da n daera h Punjab sampai ke 

Malta n. 
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 Setela h itu gerakan-geraka n lai n yang dilancarka n ole h 

kelompo k Khawarij da n Syi‟a h juga dapat diredaka n. 

Keberhasila n ini membuat orientasi pemerintaha  n Bani Umayya h 

mulai dapat diarahka n kepada pengamana n daerah-daera h 

kekuasaa n di wilaya h Timur meliputi kota-kota di sekitar Asia 

Tenga h, da n wilaya h Afrika bagia n Utara, bahka n membuka jala n 

untu k menaklukka n Spanyo l (Al-Andalus). Selanjutnya hubunga n 

pemerinta h denga n golonga n oposisi membai k pada masa 

pemerintaha n Khalifa h Umar bi n Abdul-Aziz (717-720 M), 

dimana sewaktu diangkat sebagai khalifa h, menyataka n aka n 

memperbaiki da n meningkatka n negeri-negeri yang berada dala m 

wilaya h Isla m agar menjadi lebi h bai k daripada menamba h 

perluasannya, dimana pembanguna  n dala m negeri menjadi 

prioritas utamanya, meringanka n zakat, keduduka n Mawali 

disejajarka n denga n Musli m Arab. Meskipu n masa 

pemerintahannya sangat singkat, namu  n berhasi l menyadarka n 

golonga n Syi‟a h, serta memberi kebebasa n kepada penganut 

agama lai n untu k beribada h sesuai denga n keyakina n da n 

kepercayaannya. 

b. Dinasti Bani Abassiyah 

 Bani Abbasiya h atau Kekhalifaha n Abbasiya h (Arab: , al-

Abbâsidîn) adala h kekhalifaha n kedua Isla m yang berkuasa di 



 

 

Baghdad (sekarang ibu kota Irak).
19

Kekhalifaha n ini berkembang 

pesat da n menjadika n dunia Isla m sebagai pusat pengetahua n 

denga n menerjemahka n da n melanjutka n tradisi keilmua n Yunani 

da n Persia. Kekhalifaha n ini berkuasa setela h merebutnya dari 

Bani Umayya h da n menundukka n semua wilayahnya kecuali 

Andalusia. Bani Abbasiya h diruju k kepada keturuna n dari pama n 

Nabi Muhammad yang termuda, yaitu Abbas bi  n Abdul-

Muththalib (566-652), ole h karena itu mereka juga termasu  k ke 

dala m Bani Hasyi m, yang berkuasa mulai tahu n 750  M da n 

memindahka n ibukota dari Damaskus ke Baghdad. Daula h ini 

berkembang selama dua abad, tetapi pelan-pela n meredu p setela h 

naiknya bangsa Turki yang sebelumnya merupaka  n bahagia n dari 

tentara kekhalifaha n yang mereka bentu k, da n dikena l denga n 

nama Mamlu k. Selama 150 tahu n mereka mengambi l kekuasaa n 

meminta Ira n, kekhalifaha n dipaksa untu k menyerahka n 

kekuasaa n kepada dinasti-dinasti setempat, yang sering disebut 

Amir atau Sulta n, menyerahka n Andalusia kepada keturuna n Bani 

Umayya h yang melarika n diri, Maghreb da n Ifriqiya kepada 

Aghlabid da n Fatimiya h. Kejatuha n totalnya pada tahu n 1258 

disebabka n seranga n bangsa Mongo l yang dipimpi n Hulagu Kha n 
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yang menghancurka n Baghdad da n ta k menyisaka n sedikitpu n 

dari pengetahua n yang dihimpu n di perpustakaa n Baghdad.
20

 

 Bani Abbasiya h berhasi l memegang kekuasaa n 

kekhalifaha n selama tiga abad, mengkonsolidasika  n kembali 

kepemimpina n gaya Isla m da n menyuburka n ilmu pengetahua n 

da n pengembanga n budaya Timur Tenga h. Tetapi pada tahu n 940 

kekuata n kekhalifaha n menyusut ketika orang-orang non-Arab, 

khususnya orang Turki (da n kemudia n diikuti ole h Mamlu k di 

Mesir pada pertengaha n abad ke-13), mulai mendapatka n 

pengaru h da n mulai memisahka n diri dari kekhalifaha n. Meskipu n 

begitu, kekhalifaha n teta p bertaha n sebagai simbo l yang 

menyatuka n umat Isla m. Pada masa pemerintahannya, Bani 

Abbasiya h mengklai m bahwa dinasti mereka ta k dapat disaingi. 

Namu n kemudia n, Said bi n Husai n, seorang Musli m Syia h dari 

Dinasti Fatimiyya h mengaku dari keturuna n ana k perempua n Nabi 

Muhammad, mengklai m dirinya sebagai Khalifa h pada tahu n 909, 

sehingga timbu l kekuasaa n ganda di daera h Afrika Utara. Pada 

awalnya ia hanya menguasai Maroko, Aljazair, Tunisia da  n Libya, 

namu n kemudia n, ia mulai memperluas daera h kekuasaannya 

sampai ke Mesir da n Palestina, sebelu m akhirnya Bani Abbasyia h 

berhasi l merebut kembali daera h yang sebelumnya tela h mereka 

kuasai, da n hanya menyisaka n Mesir sebagai daera h kekuasaa n 

                                                 
20

Qasim A. Ibrahim Dan Muhammad A. Saleh, Buku Pintar Sejarah Islam, ( Jakarta: Zaman, 

2014), hlm, 94-95 



 

 

Bani Fatimiyya h. Dinasti Fatimiyya h kemudia n runtu h pada tahu n 

1171. Sedangka n Bani Umayya h bisa bertaha n da n terus 

memimpi n komunitas Musli m di Spanyo l, kemudia n mereka 

mengklai m kembali gelar Khalifa h pada tahu n 929, sampai 

akhirnya dijatuhka n kembali pada tahu n 1031.
21

 

3. Biografi Nabi Muhamad 

 Pada saat kondisi politi k, ekonomi, sosia da n agama bai k di Barat 

maupu n di Timur sangat kacau, lahir seorang toko  h besar sepanjang 

masa yang membangu n kekuata n Isla m diantara dua kekuasaaa n besar 

dunia, di Jazira h Arab sebagai rahmata n li l „alami n yaitu Nabi 

Muhammad SAW. Tela h disebutka n, bahwa masyarakat Arab penu h 

denga n masa kegelapa n termasu k mereka yang menyemba h berhala, 

buata n mereka sendiri. 

  Nabi Muhammad diutus denga  n misi kenabia n, yang 

mengajarka n, tiada Tuha n kecuali Alla h yang mengetahui segala 

tingka h manusia da n membalas atau menghuku m sesuai denga n 

perbuatannya di ahirat nanti. Sebelu m Nabi Muhammad menjadi 

seorang nabi, nabi dihiasi dega  n sifat-sifat yang terpuji da n bersi h dari 

sifat-sifat tercela. Nabi Muhammad SAW lahir dari kandunga  n 

bundanya pada tangga l 29 Agustus,1 hari seni n tangga l 12 bula n 

Rabi‟ul-awwa l tahu n Gaja h, bertepata n denga n tahu n 571  M, di kota 

Mekka h Al-Mukarrama h. 
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  Dia adala h Muhammad bi n Abdulla h bi n Abdu l Muthalib bi n 

Hasyi m Al-Quraisy Al- „Arabi, dari keturuna n Ismai l bi n Ibrahi m 

kekasi h Alla h. Ibunya bernama Amina h binti Wahab dari Kabilla  h 

Bani Zuhra h al-Quraisyiya h. Nabi dilahirka n di Makka h, dekat 

Masjidi l Hara m yang dibangu n ole h Ibrahi m as bersama anaknya 

Ismai l as, denga n misi agar ummat Isla  m datang dari segala penjuru 

mengunjunginya untu k menunaika n ibada h haji, menyemba h Alla h 

da n tida k mempersekutukan-Nya denga n yang lai n sedikitpu n. Nabi 

Muhammad lahir dala m keadaa n yati m karena ayahnya Abdulla h, 

meningga l dunia tiga bula n setela h menikahi Amina h. Nabi 

Muhammad kemudia n diserahka n kepada ibu pengasu h Halima h 

Sa‟diya h.
22

 

 Dala m asuhannyala h Nabi Muhammad dibesarka n sampai usia 

empat tahu n. Setela h itu, kurang lebi h dua tahu n dia berada dala m 

asuha n ibu kandungnya. Ketika berusia ena m tahu n, dia menjadi ana k 

yati m piatu. Seakan-aka n Alla h ingi n melaksanaka n sendiri 

pendidika n Nabi Muhammad, orang yang dipersiapka n untu k 

membawa risalah-Nya yang terahir. Alla h berfirman: “Bukanka h Alla h 

mendapatimu sebagai ana  k yati m, lalu Dia melindungimu Da  n Alla h 

mendapatimu sebagai oang yang bingung, lalu Dia memberimu 

petunjuk” (QS 95: 6-7).  
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 Setela h Amina h meningga l, Abdu l Muthalib mengambi l ali h 

tanggung jawab merawat Nabi Muhammad. Namu  n, dua tahu n 

kemudia n Abdu l Muthalib meningga l karena renta. Tanggung jawab 

selanjutnya berali h kepada pamannya, Abu Thalib. Seperti juga Abdu  l 

Muthalib, dia sangat disegani da  n dihormati orang Quraisy da n 

pendudu k Makka h secara keseluruha n, tetapi dia miski n. Dala m usia 

muda, Nabi Muhammad sebagai pengembala kambing keluarganya da  n 

kambing pendudu k Makka h. Melalui kegiata n pengembalaa n ini dia 

menemuka n tempat untu k berpikir da n merenung. Dala m suasana 

demikia n, dia ingi n melihat sesuatu di bali k semuanya. Pemikira n da n 

perenunga n itu membuatnya jau h dari segala pemikira n nafsu duniawi, 

sehingga ia terhindar dari berbagai maca  m noda yang dapat merusa k 

namanya, karena itu seja  k muda ia suda h dijuluki al-Ami n, orang yang 

terpercaya.
23

 

 Ketika pamannya, Abu Thalib memutuska  n untu k pergi ke Sya m 

dala m misi perdaganga n, pada waktu itu usia Nabi Muhammad tela  h 

mencapai Sembila n tahu n. Ketika pamannya mau berangkat, tiba-tiba 

saja Nabi Muhammad bergantunga  n kepada pamannya da n tida k mau 

berpisa h, yang menyebabka n pamannya berkata, “Aku aka n 

membawanya bersamaku ke Sya m da n dia tida k bole h berpisa h 

denganku.” Setela h sampai di sebua h kota bernama Bashra h di wilaya h 

Sya m, di tempat itu dikena  l ada seorang pendeta yang selalu beribada  h 
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di tempat peribadatannya. Mereka memutuska  n untu k bertedu h di 

bawa h poho n dekat tempat peribadata n itu. 
24

 

 Pendeta itumemperhatika n awa n yang menyertai perjalana n 

mereka da n daha n poho n yang memayungi Nabi Muhammad sehingga 

dia betedu h di bawahnya dari teri k matahari. Pendeta itu penasara n 

denga n apa yang dia saksika n, sehingga dia mengundang mereka 

semua untu k hadir dala m undanga n maka n siang. Mereka semua hadir 

kecuali Nabi Muhammad karena usaianya masi  h sangat muda. Setela h 

mereka hadir da n Buhaira tida k menemuka n tanda-tanda yang dia 

ketahui, maka pendeta Buhaira berkata, “Apaka h kalia n semua tela h 

hadir?” Mereka menjawab, “Semua yang pantas menghadiri 

undanganmutela h hadir kecuali satu. Dia adala  h ana k kami yang masi h 

keci l.” Buhaira berkata, “Janga n lakuka n itu, tida k bole h ada yang 

ketinggala n dala m undanganku ini, tolong panggi l dia!” Setela h Nabi 

Muhammad hadir, dia memperhatikannya denga  n sangat seksama, 

meneliti sesuatu dari badannya, yang pada ahirnya dia menemuka  n 

suatu ciri kenabia n pada bada n Nabi Muhammad. Buhaira 

memperhatika n pundaknya da n menemuka n stempe l kenabia n di 

atasnya sesuai dengan n cirriciri yang selama ini dia ketahui. Setela  h 

selesai, Buhaira mendatangi Abu Thalib da  n bertanya-tanya tentang 

Nabi Muhammad, kemudia n menyuru h mereka agar segera kembali 

karena takut orang Yahudi menemuka  n ana k itu da n aka n 
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mencelakainya. Pendeta itupu n berkata bahwa kela k keponaka n Abu 

Thalib aka n menjadi orang penting di negrinya. 

  Pada usia remaja, Rasululla  h ikut serta bersama denga n pendudu k 

Makka h dala m beberapa perkara-perkara penting, diantaranya adalah: 

Perang Fijar, yaitu perang antara Quraisy da  n Qais pada bulan-bula n 

Hara m, da n Kesepakata n al-Fudhu l, yaitu orang-orang Quraisy 

melakuka n kesepakata n bahwa tida k didapatkak n seseorangpu n di 

Makka h kecuali mereka aka n menolongnya. Ketika Nabi Muhamad 

berusia dua pulu h lima tahu n, nabi berangkat ke Sya m untu k 

melakuka n perdaganga n mili k Khadija h. Sekembalinya dari Sya m, 

Khadija h memintanya untu k menikahinya karena Khadija  h tahu bahwa 

Nabi Muhammad adala h seorang laki-laki yang memiliki sifat kesatria, 

jujur,da n Amana h.
25

 

  Khadija h adala h seorang wanita yang terkena  l denga n 

kecerdasannya, tangga p da n peka. Khadija h kemudia n mengutus 

seseorang untu k menemui nabi denga n pesa n, “Wahai ana k pamanku, 

aku simpati denga n kepribadianmu yang memiliki kharisma da  n 

kejujura n yang tinggi, da n berasa l dari keturuna n terhormat; Amana h, 

berakhla k mulia, da n berkata jujur.” Kemudia n Khadija h menawarka n 

diri untu k dijadika n istrinya. 
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B. Metode Dakwah 

1. Pengertian Metode Dakwah  

  Metode dakwa h iala h suatu cara yang digunaka n ole h pendakwa h 

guna menyampaika n suatu materi dakwa h yang Islami. Metode dakwa h 

dianjurka n untu k menggunaka n suatu metode yang tepatt da n sesuai 

denga n kondisi da n situasi mad‟u sebagai penerima pesan-pesa n dala m 

berdakwa h. Ha l ini dikarenaka n suatu pesa n yang bai k jika menggunaka n 

metode penyampaia n yang sala h maka aka n ditola h ole h si penerima 

pesa n. Ha l ini selaras denga n apa yang disampaika n ole h Asmuni Syukir 

bahwa untu k mencapai suatu tujua n dala m berdakwa h yang dapat dinilai 

efesie n maka ada beberapa cara yang dapat digunaka  n ole h pendakwa h 

yakni:
26

 

a. MetodeMCeramahM(Retorika)MceramahKadalahHsuatumetode 

dakwahMyangMbanya k diwarnai ole h ciri karakteristi k bicara seorang 

da‟i atau mubalig h pada suatu aktivitas dakwa  h. Cerama h dapat pula 

bersifat propaganda, kampanye, berpidato (retorika), khutba  h, 

sambuta n, mengajar, da n sebagainya.  

b. Metode Tanya Jawab Metode tanya jawab adala  h penyampaia n materi 

dakwa h denga n cara mendorong sasarannya (obye k dakwah) untu k 

menyataka n sesuatu masala h yang dirasa belu m mengerti da n yang 

menjawab adala h da‟i atau mubalig h.  
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c. MetodeMDebatM(Mujadalah)  yang bertujua n untu k mempertahanka n 

suatu ideologi agar pendapat da  n ideologinya diakui kebenaranya  

d. MetodeMPercakapanMAntarMPribadiM(PercakapanBebas)Percakapan

antar pribadi atau individu conference adala  h percakapa n bebas antara 

seseorang da‟i atau mubalig h denga n individu-individu sebagai sasara n 

dakwahnya. Percakapa n pribadi bertujua n untu k menggunaka n 

kesempata n yang bai k di dala m percakapa n atau mengobro l untu k 

aktivitas dakwa h.  

e. Metode Demonstrasi Berdakwa h denga n cara memperlihatka n suatu 

conto h, bai k berupa benda, peristiwa, perbuata n da n sebagainya dapat 

dinamaka n bahwa seorang da‟i yang bersangkuta n menggunaka n 

metode demonstrasi. Artinya suatu metode dakwa  h, dimana seorang 

da‟i memperlihatka n sesuatu terhada p sasarannya (massa), dala m 

rangka mencapai tujua n dakwa h yang diinginka n. 

f. Metode Mengunjungi Ruma h (Silaturrahmi) Metode dakwa h yang 

dirasa efektif juga untu k melaksanaka n dala m rangka mengembangka n 

maupu n membina umat Isla m iala h metode dakwa h denga n 

mengunjungi ruma h obye k dakwa h atau disebut denga n metode 

silaturrahmi atau home visit.  

  Menurut Qurais h Shihab materi dakwa h yang disajika n ole h Al-

Qur‟an M dibuktika n kebenarannya denga n argumentasi yang dipaparka n 

atau dapat dibuktika n manusia melalui penalara  n akalnya, kenyataa n ini 

dapat ditemui hampir pada setia  p permasalaha n yang disajika n ole h 



 

 

AlQur‟a n, ada kalanya Al-Qur‟a n menuntut manusia denga n redaksi-

redaksi yang sangat jelas denga  n tahapa n pemikira n yang istematis 

sehingga manusia menemuka n sendiri kebenara n yang dikehendaki.
27

 

2. Macam-macam  Metode Dakwah 

 Dala m aktifitas berdakwa h untu k membentu k kondisi umat Isla m 

yang bai k, bai k dala m wujud individu maupu n wujudnya sebagai 

komunitas masyarakat, wajib mengunaka n metode dala m berdakwa h. 

Meskipu n tugas seorang da‟i hanya untu k menyampaika n, sedangka n 

masala h hasi l akhir dari kegiata n dakwa h tersebut diserahka n 

sepenuhnya kepada Alla h SWT, aka n tetapi sika p ini tida k menafika n 

perencanaa n, pelaksanaa n, da n evaluasi dari kegiata n dakwa h yang 

dilakuka n. Dakwa h dala m Isla m, sering terjadi bahwa disebabka  n 

metode dakwa h yang sala h. Isla m diangga p sebagai agama yang tida k 

simpati k, penghambat perkembanga n, atau tida k masu k aka l. Sesuatu 

yang biasa namu n melalui sentuha n metode yang tepat menjadi sesuatu 

yang luar biasa. Dakwa h memerluka n metode, agar muda h diterima 

ole h mitra dakwa h. Metode yang dipili h harus benar, agar Isla m dapat 

diterima denga n benar da n menghasilka n pencitraa n yang benar 

pula.
28

Seperti beberapa dasar metode berdakwa  h yang suda h dijelaska n 

dala m A l Qura n. 

1) Metode Dakwa h Bi l Lisan 
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 Berdasarka n pada makna da n urgensi dakwa h, serta 

kenyataa n dakwa h meletakka n dasar-dasar metode dakwa h 

dala m sebua h surat an-Nah l ayat 125 yang berbunyi: 

 َٙ ِْ ذِنۡٓىُ ثٲِنَّتِٙ  جَٰ َٔ ػِظَخِ ٱنۡذَغَُخَِِۖ  ٕۡ ًَ ٱنۡ َٔ خِ  ًَ ٰٗ عَجِٛمِ سَثِّكَ ثٲِنۡذِكۡ ٱدۡعُ ئِنَ

  ٍَ تذَِٚ ۡٓ ًُ َٕ أػَۡهىَُ ثٲِنۡ ُْ َٔ ًٍَ ضَمَّ ػٍَ عَجِٛهۦِِّ  َٕ أػَۡهىَُ ثِ ٌَّ سَثَّكَ ُْ  ئِ
ٍُُۚ أدَۡغَ

٥٢٥ 
Serula h (manusia) kepada jala n Tuhan-mu denga n hikma h da n 

pelajara n yang bai k da n bantahla h mereka denga n cara yang 

bai k. Sesungguhnya Tuhanmu Diala h yang lebi h mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya da n Diala h yang 

lebi h mengetahui orang-orang yang mendapat petunju k. 

 

Dari  ayat tersebut dapat diambi  l pemahama n bahwa 

metode dakwa h meliputi: hikma h, mau‟idha h hasana h, da n 

diskusi denga n cara yang bai k. Menurut Ima m al-Syaukani, 

hikma h adala h ucapan-ucapa n yang tepat da n benar, atau 

menurut penafsira n hikma h adala h argumenargume n yang kuat 

da n meyakinka n. Sedangka n mau‟idha h hasana h adala h ucapa n 

yang berisi nasihat-nasihat yang bai k dimana ia dapat bermanfaat 

bagi orang yang mendengarkannya, atau menurut penafsira n, 

mau‟idha h hasana h adala h argument-argume n yang memuaska n 

sehingga piha k yang mendengarka n dapat membenarka n apa 

yang disampaika n ole h pembawa argume n itu. Sedangka n 

diskusi denga n cara yang bai k adala h berdiskusi denga n  cara 

yang paling bai k dari cara-cara berdiskusi yang ada.
29

  Dakwa h 

bi l lisa n yang dilakuka n ole h Rasululla h SAW (baca QS. 
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AlIkhlas, 112: 1-4), yaitu Islamisasi via ucapa  n. Beliau 

berkewajiba n menjelaska n pokok-poko k da n intisari ajara n 

Isla m kepada umatnya (kau m muslimin) melaui dialog da n 

khutba h yang berisi nasehat da n fatwa. Selai n itu beliau juga 

mengajarka n kepada para sahabatnya, setia  p kali turunnya wahyu 

yang dibawa Malaikat Jibri, yang kemudia  n dilafalka n da n ditulis 

di pelepa h kurma. 

2) Metode Dakwa h Bi l Hikmah 

Kata “hikmah” dala m Al-Qura n disebutka n sebanya k 20 

kali, bai k dala m nakiro h maupu n ma‟rifat. Bentu k masdarnya 

adala h “hukuman” yang diartika n secara  makna aslinya yaitu 

mencega h. Jika dikaitka n denga n huku m berarti mencega h dari 

kedzalima n, da n jika dikaitka n denga n dakwa h maka berarti 

menghindari hal-ha l yang kurang releva n dala m melaksanaka n 

tugas dakwa h. Menurut al-Ashma‟i ada l mula didirika n hukuma n 

(pemerintahan) iala h untu k mencega h manusia dari perbuata n 

zali m.
30

 

 A l hikma h diartika n sebagai al‟ad l (keadilan), al-haq 

(kebenaran), al-il m (pengetahuan), da n an-nubuwwa h (kenabian). 

A l hikma h jugaberarti pengetahua n yang dikembangka n denga n 

tepat sehingga menjadi lebi h sempurna.  
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 Hikma h adala h beka l da‟i menuju sukses. Karunia Alla h 

yang diberika n kepada orang yang mendapatka n hikma h 

insyaAlla h juga aka n berimbas kepada para mad‟u nya, sehingga 

mereka termotivasi untu k meguba h diri da n mengamalka n apa 

yang disampaiaka n da‟i kepada mereka. Tida k semua orang 

mampu merai h hikma h, sebab Alla h hanya memberikannya 

untu k orang yang laya k mendapatkannya. Ayat tersebut 

mengisyaratka n betapa pentingnya menjadika  n hikma h sebagai 

sifat da n bagia n yang menyatu dala m metode dakwa h da n betapa  

perlunya dakwa h mengikuti langkah-langka h yang mengandung 

hikma h.  

 Ayat tersebut seolah-ola h menunjukka n metode dakwa h 

praktis kepada juru dakwa h yang mengandung arti mengaja  k 

manusia untu k menerima da n mengikuti petunju k agama da n 

akida h yang benar. 

 Atas dasar itu, maka hikma  h berjala n pada metode yang 

realistis (praktis) dala m melakuka n suatu perbuata n. Maksudnya, 

ketika seorang da‟i aka n memberika n ceramahnya pada saat 

tertentu harusla h selalu memperhatika n realitas yang terjadi di 

luar, bai k tingkat intelektua l, pemikira n, psikologis, maupu n 

sosia l. Semua itu menjadi acua n yang harus dipertimbangka n.
31

 

                                                 
31

M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 12-13  



 

 

 Dala m dunia dakwa h, hikma h adala h penentu sukses 

tidaknya kegiata n dakwa h. Dala m menghadapi mad‟u yang 

beraga m tingkat pendidika n, strata sosia l da n latar belakang 

budaya, para da‟i memerluka n hikma h sehingga materi dakwa h 

disampaika n mampu masu k ke ruang hati para mad‟u dega n 

tepat. Ole h karena itu para da‟i dituntut  untu k mampu mengerti 

da n memahami seskaligus memanfaatka  n latar belakangnya, 

sehingga ide-ide yang diterima dapat dirasaka  n sebagai sesuatu 

yang menyentu h da n menyejukka n kalbunya. Di samping itu, 

da‟i juga aka n berhadapa n denga n realitas perbedaa n agama 

dala m masyarakat yang heteroge n. Kemampua n da‟i untu k 

bersifat objektif terhada p umat lai n, berbuat bai k, da n bekerja 

sama dala m hal-ha l yang dibenarka n agama tanpa mengorbanka n 

keyakina n yang ada pada dirinya adala h bagia n dari hikma h 

dala m dakwa h.
32

 

 Da‟i yang sukses biasanya berkat dari kepiawaiannya 

dala m memili h kata. Pemiliha n kata adala h hikma h yang sangat 

diperluka n dala m dakwa h. Da‟i tida k bole h hanya sekedar 

meyampaika n ajara n agama tanpa mengamalkannya. Seharusnya 

da‟i adala h seorang yang pertama yang mengamalka  n apa yang 

diucapka n. Kemampua n da‟i untu k menjadiconto h nyata 
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umatnya dala m bertinda k adala h hikma h yang seharusnya tida k 

bole h ditinggalka n ole h seorang da‟i. Denga n amala n nyata yang  

bisa langsung dilihat ole  h masyarakatnya, para da‟i tida k terlalu 

sulit untu k harus berbicara banya k, tetapi gera k dia adala h 

dakwa h yang jau h lebi h efektif dari sekedar berbicara.
33

 

 Dakwa h yang merupaka n kewajiba n umat Isla m, terlebi h 

mereka yang memiliki pemahama  n da n pengetahua n agama yang 

luas da n mendala m maka, wajib untu k mereka manyampaika n 

ajara n yang dibawa ole h Rasu l Muhammad SAW. Dakwa h yang 

berarti  mengaja k da n menyeru ini menjadi tugas bersama. Tugas, 

kewajiba n, da n tanggung jawab yang diemba n seorang nabi 

Muhammad SAW sebagai nabi globa  l, lebi h besar da n lebi h 

berat dibandinka n denga n tugas para nabi da n rosu l yang lai n. 

Denga n itu Rasululla h melakuka n berbagai maca m metoda 

dala m proses Islamisasi ke seluru h penjuru dunia, khususnya di 

wilaya h Timur Tenga h saat itu. 

 Hikma h merupaka n poko k awa l yang harus dimiliki ole h 

seorang da‟i dala m berdakwa h. Karena dari hikma h ini aka n lahir 

kebijaksanaa n dala m menerapka n langkah-langka h dakwa h bai k 

secara metodologis maupu n praktis. Kesimpulannya hikma  h 

buka n hanya sebua h pendekata n satu metode, aka n tetapi 

kumpula n beberapa pendekata n dala m sebua h metode. Dala m 

                                                 
33

Munir, Dkk, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 12  



 

 

dunia dakwah: hikma h buka n hanya berarti “mengena l strata 

mad‟u” aka n tetapi juga “bila harus bicara, bila harus diam”. 

Hikma h buka n hanya “mencari titi k temu” tetapi juga “tolera n 

yang tanpa kehilanga n sibghah”. Hikma h buka n hanya konte k 

“memili h kata yang tepat” tetapi juga “cara berpisah”. Da n 

akhirnya hikma h adala h uswatu n hasana h serta lisanu l hal
34

. 

3) Metode Dakwa h A l Mau‟idha Al-Hasan 

 Terminologi mau‟idha h hasa n dala m prespektif dakwa h 

sangat popular, bahka n dala m acara-acara seremonia l keagama n 

(baca dakwa h atau baligh) seperti Maulid Nabi da  n Isra‟ Mi‟raj, 

istila h mau‟idhahhasana h mendapat porsi khusus  denga n 

sebuta n “acara yang ditunggutunggu” yang merupaka n inti acara 

da n biasanya menjadi sala h satu target keberhasila n suatu acara. 

Namu n demikia n agar tida k menjadi sala h paha m, maka di sini 

aka n dijelaska n pengertia n mau‟idza h hasana h. Secara bahasa 

mau‟idza h hasana h terdiri dari dua kata yaitu mau‟idza h da n 

hasana h. Kata mau‟idza h berasa l dari bahasa Arab yaitu 

wa’adza-ya’idzu-wa’dza n yang berarti nasehat, bimbinga  n, 

pendidika n, da n peringata n.Adapu n secara terminologi, Menurut 

Ima m Abdulla h bi n Ahmad an-Nasafi yang dikuti p ole h 

Hasanuddi n adala h sebagai berikut: a l Mau‟idzati l Hasana h 

adala h perkataan-perkataa n yang tida k tersembunyi bagi mereka, 
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bahwa engkau memberika n nasihat da n menghendaki manfaat 

kepada mereka atau denga n al-Qura n. 

 Metode mau‟idha h hasana h atau cerama h adala h suatu 

tekni k atau metode dawa h yang banya k diwarnai ole h ciri 

karakteristi k bicara ole h seorang da‟i atau mubalig h pada suatu 

aktifitas dakwa h , cerama h dapat pula bersifat kempanye, 

bercerama h (retorika), khutba h, sambuta n, mengajar, da n 

sebagainya.Metode cerama h juga merupaka n suatu tekni k 

dakwa h yang banya k diwarnai ole h ciri-ciri karakteristi k bicara 

ole h seseorang da‟i pada suatu aktifitas dakwa h. Metode ini harus 

diimbangi denga n kepandaia n khusus tentang retorika, diskusi, 

factor-faktor lai n yang membuat pendegar merasa simpati  k 

denga n ceramahnya.
35

 

 Istila h cerama h di zama n mutakhir ini sedang ramai-

ramainya dipergunaka n instansi pemerinta h ataupu n swasta, 

organisasi (jam‟iyah), bai k melalui televisi, radio, maupu n 

cerama h secara langsung. Pada sebagia n orang yang menamka n 

ceramah-cerama h ini denga n sebuta n rethorika dakwa h, sehingga 

ada rethorika dakwa h, rethorika sambuta n, peresmia n da n 

sebagainya. Metode cerama  h sebagai sala h satu metode atau 

tekni k berdakwa h yang sebagia n besar digunaka n ole h para da‟i 

ataupu n para utusanAlla h dala m usaha menyampaika n 
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risalahnya. Ha l ini terbukti dala m ayat al-Qur‟a n di dala m surat 

Thaha ayat 25-28 bahwa Musa as, bila henda  k menyampaika n 

misi dakwahnya dia berdoa: 

ٙٓ  ٢٥قبَلَ سَةِّ ٱشۡشَحۡ نِٙ صَذۡسِ٘   شۡ نِ ٚغَِّ ٱدۡهمُۡ  ٢٦أيَۡشِ٘   َٔ َٔ
ٍ نِّغَبَِٙ   نِٙ   ٢١ػُقۡذَحٗ يِّ ٕۡ  ٢٣ٚفَۡقَُٕٓاْ قَ

Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanla h untukku dadaku, da n 

mudahkanla h untukku urusanku,da n lepaskanla h kekakua n dari 

lidahku,supaya mereka mengerti perkataanku, 

 

 Metode cerama h atau muhadlara h tela h dipakai ole h 

semua Rasu l Alla h dala m menyampaika n ajara n Alla h. 

Umumnya cerama h diarahka n kepada sebua h publi k, lebi h dari 

satu orang. Ole h sebab itu, metode ini disebut public speaking 

(berbicara di depa n publik). Sifat komuikasinya lebi h banya k 

seara h (monolog) dari pendakwa h ke audiensi, sekalipu n sering 

juga diselingi atau diakhiri denga  n komunikasi dua ara h (dialog) 

dala m bentu k tanya jawab. Umumnya, pesan-pesa n dakwa h yang 

disampaika n denga n cerama h bersifat ringa n, informatif, da n 

tida k mengundang perdebata n. Dialog yang dilakuka n juga 

terbatas pada pertanyaa n, buka n sanggaha n. Pencerama h 

diperlakuka n sebagai pemegang otoritas informasi kegamaa  n 

kepada audiensi.
36

 

 

 

4) Metode Dakwah Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan 
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 Dari segi etimologi (Bahasa) lafad h mujadala h terambi l 

dari kata “jadala” yang bermakna meminta l. Apabila 

ditambahka n alif pada huruf ji m yang mengikuti waza n Faa ala, 

“jaa dala” dapat bermakna berdebat, da n “mujaadalah” 

perdebata n.
37

 

 Beberapa pengertia n al-Mujadala h (al-Hiwar), Al-

Mujadala h berarti upaya tukar pendapat yang dilakuka  n ole h 

dua piha k  secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 

mengharuska n lahirnya permusuha n di antara keduanya. 

Menurut Ali al-Jarisya h, dala m kitabnya Adab al-Hiwar 

waalmunadzara h, mengartika n bahwa “al-Jidal” secara bahasa 

dapat bermakna pula “datang untu k memili h kebenaran” da n 

apabila berbentu k isi m “al-Jadlu” maka berarti “pertentanga n 

atau perseterua n yang tajam”. Al-Jarisya h menambahka n 

bahwa, lafad h musytaqdarilafaz h “al-Qatlu” yang berarti sama-

sama terjadi pertentanga  n, seperti halnya terjadinya perseterua  n 

antara dua orang yang saling bertentanga  n sehingga 

salingmelawan/ menyerang da n sala h satu menjadi kala h. 

Sedangka n menurut Sayyid Muhammad Thantawi iala  h, suatu 

upaya yang bertujua n untu k mengalahka n pendapat lawa n 

denga n cara menyajika n argumentasi da n bukti kuat. Menurut 

tafsir an-Nasfi, kata yang mengandung arti berbantaha  n denga n 
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bai k yaitu denga n jala n yang sebaik-baiknya dala m 

bermujadala h, antara lai n denga n perkataa n yang luna k, lema h 

lembut, tida k denga n ucapa n yang kasar atau denga n 

mempergunaka n sesuatu  

perkataa n yang bisa menyadarka n hati membangu n jiwa da n 

menerangi aka l pikira n, ini merupaka n penolaka n bagi orang 

yang engga n melakuka n perdebata n dala m agama.
38

 

 Dari pengertia n diatas dapatla h diambi l kesimpula n 

bahwa, al-Mujadala h merupaka n tukar pendapat yang dilakuka  n 

ole h dua piha k secara sinergis, yang tida k melahirka n 

permusuha n denga n tujua n agar lawa n menerima pendapat yang 

diajuka n denga n memberika n argumentasi da n bukti yang kuat. 

Antara satu denag n yang lainnya salaing menghargai da  n 

menghormati penapat keduannya berpegang pada kebenara n, 

mengakui kebenara n piha k lai n da n ikhlas menerima hukuma n 

kebenara n tersebut.
39

 

3.  Tujuan Metode Dakwah 

 Dakwa h merupaka n suatu rangkaia n kegiata n atau proses, dala m 

rangka mencapai suatu tujua n tertentu. Tujua n ini dimaksudka n untu k 

pemberi ara h atau pedoma n bagi gera k langka h kegiata n dakwa h. 
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Sebab tanpa tujua n yang jelas seluru h aktivitas dakwa h aka n sia-sia 

(tiada artinya).
40

 

 Didi n Hafidhudi n mengemukaka n tujua n dakwa h secara umu m 

adala h menguba h perilaku sasara n dakwa h agar mau menerima 

ajara n Isla m da n mengamalkannya dala m datara n kenyataa n 

kehidupa n sehari-hari, bai k yang bersangkuta n denga n masala h 

pribadi, keluarga, maupu n sosia l kemasyarakata n, agar mendapat 

kebaika n dunia da n akhirat serta terbebas dari azab neraka.
41

 

 Amrulla h Ahmad dala m bukunya Dr.  H. Ali Aziz,  M. Ag 

menyinggung tentang tujua  n dakwa h yaitu untu k mempengaruhi cara 

merasa, berpikir, bersika p da n bertinda k manusia pada datara n 

individua l da n sosiokultura l dala m rangka terwujudnya ajara n Isla m 

dala m semua segi kehidupa n.
42

 

4. Unsur-Unsur Dakwah 

1) Da‟i 

 Da‟i adala h orang yang melaksanaka n dakwa h bai k lisa n 

maupu n tulisa n ataupu n perbuata n da n bai k secara individu, 

kelompo k atau berbentu k organisasi. Seorang da‟i yang bijaksana 

adala h orang yang dapat mempelajari realitas, situasi masyarakat, 

da n kepercayaa n mereka serta menempatka n mereka pada 

tempatnya masing.
43

Sebagai seorang da‟i harus memulai 
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dakwahnya denga n langka h yang pasti. Diantaranya denga  n 

dimulai dari dirinya sehingga menjadi panuta  n yang bai k bagi 

orang lai n. Kemudia n membangu n ruma h tangganya da n 

memperbaiki keluarganya, agar menjadi sebua  h banguna n musli m 

yang berasaska n keimana n. Selanjutnya melangka h kepada 

masyarakat da n menyebarka n dakwa h kebaika n di kalanga n 

mereka. Memerangi berbagai bentu  k akhla k yang buru k da n 

berbagai kemungkara n denga n cara bija k. Lalu berupaya untu k 

menggali keutamaa n da n kemuliaa n akhla k. Kemudia n mengaja k 

kalanga n orang yang tida k beragama Isla m untu k diarahka n ke 

jala n yang benar da n sesuai denga n syariat Isla m.
44

 

2) Mad‟u 

 Mad‟u atau penerima dakwa h adala h seluru h umat 

manusia, bai k laki-laki ataupu n perempua n, tua maupu n muda, 

miski n atau kaya, musli m maupu n no n musli m, kesemuanya 

menjadi obje k dari kegiata n dakwa h Isla m, semua berha k 

menerima ajaka n ke jala n Alla h.
45

 

 Untu k itu pengetahua n tentang apa da n bagaimana mad‟u, 

bai k jika ditinjau dari aspe k psikologis, pendidika n, lingkunga n 

sosia l, ekonomi serta keagamaa n, merupaka n suatu ha l yang 

poko k dala m dakwa h. Karena ha l tersebut aka n sangat membantu 

dala m pelaksanaa n dakwa h, terutama dala m ha l penentua n tingkat 
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da n maca m materi yang aka n disampaika n, atau metode mana 

yang aka n diterapka n, serta melalui media apa yang tepat untu  k 

dimanfaatka n, guna menghadapi mad‟u dala m proses 

dakwahnya.
46

 

3) Maddah 

 Materi dakwa h adala h pesan-pesa n atau segala sesuatu 

yang harus disampaika n ole h subye k kepada obye k dakwa h, yaitu 

keseluruha n ajara n Isla m, yang ada di dala m Kitabulla h maupu n 

Sunna h Rasu l Nya. Pada dasarnya materi dakwa h Isla m 

tergantung pada tujua n dakwa h yang henda k dicapai. Namu n 

secara garis besar materi dakwa  h dapatdiklasifikasika n menjadi 

tiga ha l poko k  yaitu:
47

 

a) Masala h aqida h, yaitu serangkaia n ajra n yang menyangkut 

siste m keimanan/kepercayaa n terhada p Alla h SWT.  

b) Masala h syaria h, yaitu serangkaia n ajara n yang menyangkut 

aktifitas manusia musli m di dala m semua aspe k hidu p da n 

kehidupannya, mana yang bole h dilakuka n da n yang tida k 

bole h dilakuka n, mana yang hala l da n hara m, mana yang 

muba h da n sebagainya. Dala m ha l ini juga menyangkut 

hubunga n manusia denga n Alla h da n hubunga n manusia 

denga n sesamanya.  
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c)  Masala h akhlaq, yaitu menyangkut tata cara berhubunga  n 

bai k secara vertica l denga n Alla h SWT, maupu n secara 

horizonta l denga n sesame manusia da n seluru h 

makhlukmakhlu k Alla h. 

 Di bidang aqida h ini buka n saja pembahasannya tertuju 

pada masalah-masala h yang wajib di-imani, aka n tetapi materi 

dakwa h meliputi juga masalah-masala h yang dilarang sebagai 

lawannya, misalnya syiri k (menyekutuka n adanya Tuhan), ingkar 

denga n adanya Tuha n da n sebagainya.
48

 

4) Wasillah 

 Media dakwa h adala h segala sesuatu yang dapat dijadika  n 

sebagai alat untu k mencapai tujua n dakwa h yang tela h ditentuka n 

Denga n kata lai n, media dakwa h adala h sarana yang digunaka n 

ole h da‟i untu k menyampaika n materi dakwa h. Media dakwa h 

jika dilihat dari bentu k penyampaiannya, dapat digolongka  n 

menjadi lima golonga n besar yaitu: 

a) Lisa n yaitu dakwa h yang dilakuka n denga n lida h atau suara. 

Termasu k dala m bentu k ini adala h khutba h, pidato, cerama h, 

kulia h, diskusi, seminar, musyawara h, nasihat, pidato-pidato 

radio, rama h tama h dala m anjang sana, obrola n secara bebas 

setia p ada kesempata n, da n lai n sebagainya.  
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b)  Tulisa n yaitu dakwa h yang dilakuka n denga n perantara 

tulisa n misalnya: buku, majala h, surat kabar, buleti n, risala h, 

kulia h tertulis, pamplet, pengumuma  n tertulis, spandu k, da n 

sebagainya.  

c) Lukisa n yaitu gambar-gambar hasi l seni lukis, foto, fil m 

cerita, da n lai n sebagainya. Bentu k terlukis ini banya k 

menari k perhatia n orang da n banya k dipakai 

untukmenggambarka n suatu maksud ajara n yang ingi n 

disampaika n kepada orang lai n, seperti komik-komi k 

bergambar.  

d)  Audio visua l yaitu suatu cara penyampaia  n yang sekaligus 

merangsang penglihata n da n pendengara n. Bentu k itu 

dilaksanaka n dala m televisi, sandiwara, ketopra k wayang da n 

lai n sebagainya.  

e) Akhla k yaitu suatu cara penyampaia  n langsung ditunjukka n 

dala m bentu k perbuata n yang nyata misalnya: menjengu k 

orang sakit, bersilaturrahmi ke ruma  h, pembanguna n masjid 

da n sekola h, poliklini k, kebersiha n, pertania n, peternaka n, 

da n lai n sebagainya.
49

 

g. Urgensi Dakwah 

 Isla m adala h agama Alla h yang terakhir, yang dibawa ole  h 

Nabi Muhammad SAW untu k seluru h umat manusia. Isla m 

                                                 
 



 

 

merupaka n agama yang sempurna da n diridhai Alla h, yang 

mampu membebaska n manusia dari berbagai belenggu kehidupa  n, 

da n mengantarka n manusia untu k hidu p penu h kedamaia n da n 

kebahagiaa n. Isla m berasa l dari kata aslama yang berarti 

menyerahka n diri kepada Alla h Swt secara penu h, aka n mampu 

membebaska n manusia dari berbagai maca m belenggu kehidupa n 

yang memasung da n merenggut kebebasannya. Denga n bersera h 

diri kepada Alla h Swt, manusia terbebaska n kepada perbuata n 

syiri k. Manusia terbebas dari ketergantunga n kepada pohon-poho n 

besar, roh-ro h halus, adat istiadat yang buru k, benda-benda 

(materialistic), da n lain-lai n yang mengungkung kebebasa n 

manusia. Tanpa bersera h diri kepada Alla h manusia aka n selalu 

terikat pada hal-ha l tersebut, sehingga hidupnya tida k bebas. 

Karena itu denga n bersera h diri kepada Alla h, harkat manusia 

menjadi terangkat, manusia mempunyai keduduka  n yang tinggi, 

bahka n tertinggi diantara semua makhlu  k yang ada di ala m 

semesta.
50

 

C. Masyarakat Islam 

 Masyarakat Isla m idea l dala m persfektif al-Qura n adala h sebua h 

masyarakat yang ditopang ole  h keimana n yang koko h kepada Alla h Swt. 

Ha l tersebut antara lai n disebutka n dala m Qura n surat Ali Imra n ayat 110 

berikut: 
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خٍ أخُۡشِجَتۡ نِهَُّبطِ  شَ أيَُّ ۡٛ ُكَشِ كُُتىُۡ خَ ًُ ٍِ ٱنۡ ٌَ ػَ ٕۡ َٓ ُۡ تَ َٔ ؼۡشُٔفِ  ًَ ٌَ ثٲِنۡ تأَۡيُشُٔ

 ٌَ إۡيُُِٕ ًُ ٓىُُ ٱنۡ ُۡ ىُُۚ يِّ شٗا نَّٓ ۡٛ ٌَ خَ تِ نكََب مُ ٱنۡكِتَٰ ْۡ ٍَ أَ ٕۡ ءَايَ نَ َٔ  ِۡۗ ٌَ ثٲِلِلَّّ تإُۡيُُِٕ َٔ
  ٌَ غِقُٕ أكَۡخشَُْىُُ ٱنۡفَٰ َٔ٥٥١ 

Artinya: kamu adala h umat yang terbai k yang dilahirka n untu k manusia, 

menyuru h kepada yang ma'ruf, da n mencega h dari yang munkar, da n 

berima n kepada Alla h. Sekiranya ahli kitab berima n, tentula h itu lebi h 

bai k bagi mereka, di antara mereka ada yang berima  n, da n kebanyaka n 

mereka adala h orang-orang yang fasi k. 

 

 Dala m penjelasa n ayat ini, bahwa kalia n merupaka n umat yang paling 

terbai k di ala m wujud sekarang, karena kalia  n adala h orang-orang yang 

melakuka n amar ma‟ruf nahi munkar. Kalia n adala h orang yang berima n 

secara benar yang bekasnya nampa k pada jiwa kalia n, sehingga terhindar 

dari kejahata n da n kerusaka n. Gambara n sifat ini memang coco k denga n 

keadaa n orang-orang yang mendapatka n khitba h ayat ini pada masa 

permula n. Merekaadala h Nabi Saw da n para sahabat yang bersama beliau 

sewaktu al-Qura n diturunka n. Pada masa sebelumnya mereka adala  h 

orang-orang yang saling bermusuha n, kemudia n hati mereka dirukunka n. 

Mereka berpegang tegu h pada tali (agama) Alla h, melakuka n amar ma‟ruf 

da n nahi munkar, orang-orang lema h diantara mereka tida k takut terhada p 

orang-orang kuat da n keci l juga tida k takut terhada p yang besar. Karena 

ima n tela h meresa p kedala m kalbu da n perasaa n meraka, sehingga bisa 

ditundukka n untu k mencapai tuja n Nabi Saw di segala keadaa n da n 

kondisi. Keimana n seperti inila h yang dikataka n ole h Alla h dala m 

firmannya al-Quar n surat Al-Hujurat ayat 15 berikut: 

نِٓىِۡ  َٰٕ ٓذَُٔاْ ثأِيَۡ جَٰ َٔ سَعُٕنِۦِّ حىَُّ نىَۡ ٚشَۡتبَثُٕاْ  َٔ  ِ ٍَ ءَايَُُٕاْ ثٲِلِلَّّ ٌَ ٱنَّزِٚ إۡيُُِٕ ًُ ب ٱنۡ ًَ ئََِّ

  ٌَ ذِقُٕ ئكَِ ْىُُ ٱنصَّٰ
ٓ نَٰ ْٔ ُ ُِۚ أ ِٓىۡ فِٙ عَجِٛمِ ٱلِلَّّ أََفغُِ َٔ٥٥ 



 

 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berima n itu hanyala h orang-

orang yang percaya (beriman) kepada Alla h da n Rasul-Nya, kemudia n 

mereka tida k ragu-ragu da n mereka berjuang (berjihad) denga n harta 

da n jiwa mereka pada jala n Alla h. mereka Itula h orang-orang yang 

benar. 

 

Dari penjelasa n sebelumnya maka dapat kita ketahuai bahwa amar 

ma‟ruf da n nahi munkar adala h penyebab keutamaa n. Alla h tela h 

memerintahka n hamba-hambanya yang berima n agar pegang tegu h pada 

tali agama Alla h da n menginagatka n mereka aka n nikmat yang tela h 

limpahka n kepada mereka untu k merukunka n hati mereka pada ukhuwa h 

islamiya h. Alla h memperingatka n mereka janga n sampai seperti orang-

orang ahlu l kitab yang selalu menentang da  n berbuat maksiat. Alla h 

menuturka n ha l tersebut tentang orang-orang yang tampa k puti h 

wajahnya da n yang hita m. Kemudia n Alla h mengiringi hal-ha l tersebut 

denga n penutura n tentang keutamaa n orang yang melakuka n ukhuwa h 

dala m agama da n berpegang tegu  h pada tali agama Alla  h Swt. Ha l ini 

dimaksudka n untu k membangkitka n mereka, agar kamu taat da n menurut. 

Karena mengingat keadaa  n mereka yang diciptaka n sebaik-bai k umat, 

maka suda h seharusnya hal-ha l yang menguatka n panggila n ini janga n 

lepas dari diri mereka. Ha l ini tida k aka n bisa dicapai melainka n denga n 

jala n memilihara atau mengikuti perinta  h Alla h da n meninggalka n 

larangannya. Gambara n keadaa n tersebut juga dijelaska n dala m 

penjelasa n lebi h lanjut yaitu, bahwa pada mulanya manusia itu adala  h satu 

umat, ha l tersebut ditegaska n dala m al-Qura n surat al-Baqara h ayat 213: 



 

 

 ِّٙ ُ ٱنَُّجِ دِذَحٗ فجَؼََجَ ٱلِلَّّ َٰٔ خٗ  ٌَ ٱنَُّبطُ أيَُّ يُُكَب َٔ  ٍَ شِٚ ٌَ يُجشَِّ أََضَلَ ۧ  َٔ  ٍَ زِسِٚ

يَب ٱخۡتهَفََ  َٔ  ُِّۚ ب ٱخۡتهَفَُٕاْ فِٛ ًَ ٍَ ٱنَُّبطِ فِٛ ۡٛ تَ ثٲِنۡذَقِّ نِٛذَۡكُىَ ثَ يَؼَٓىُُ ٱنۡكِتَٰ

 ُ َُٓىُِۡۖ فَٓذََٖ ٱلِلَّّ ۡٛ ب ثَ تُ ثغََۡٛۢ َٰ ٍۢ ثؼَۡذِ يَب جَبءَٓتۡٓىُُ ٱنۡجَُِّٛ ٍَ أُٔتُُِٕ يِ ِّ ئلََِّ ٱنَّزِٚ فِٛ

 ًَ ٍَ ءَايَُُٕاْ نِ ذِ٘ يٍَ ٚشََبءُٓ ٱنَّزِٚ ۡٓ َٚ ُ ٱلِلَّّ َٔ ِّۡۦۗ  ٍَ ٱنۡذَقِّ ثاِرَِِۡ ِّ يِ ب ٱخۡتهَفَُٕاْ فِٛ

غۡتقَِٛىٍ   طٖ يُّ ٰٗ صِشَٰ  ٢٥٣ئنَِ
Artinya:  manusia itu adala h umat yang satu. (setela h timbu l 

perselisihan), Maka Alla h mengutus Para Nabi, sebagai pemberi 

peringata n, da n Alla h menurunka n bersama mereka kitab yang benar, 

untu k memberi keputusa n di antara manusia tentang perkara yang 

mereka perselisihka n. tidakla h berselisi h tentang kitab itu melainka n 

orang yang tela h didatangka n kepada mereka Kitab, Yaitu setela h datang 

kepada mereka keterangan-keteranga n yang nyata, karena dengki antara 

mereka sendiri. Maka Alla h memberi petunju k orang-orang yang berima n 

kepada kebenara n tentang ha l yang mereka perselisihkan n itu denga n 

kehendak-Nya. da n Alla h selalu memberi petunju k orang yang 

dikehendaki-Nya kepada jala n yang lurus. 

 

  Dala m ayat ini secara tegas dikataka  n manusia dari dahulu hingga 

kini merupaka n satu umat. Alla h Swt menciptaka n mereka sebagai 

makhlu k sosia l yang saling berkaita n da n saling membutuhka n. Mereka 

seja k dahulu hingga kini baru bisa hidu p jika saling membantu sebagai 

satu umat, yakni sekelompo k yang memiliki persamaa n da n keterikata n. 

Karena kodrat mereka demikia  n, tentu saja mereka harus berbeda-beda 

dala m profesi da n kecenderunga n. Ha l ini karena kepentinga n mereka 

banya k, sehingga denga n perbedaa n tersebut masing-masing dapat 

memenuhi kebutuhannya.
51
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Sejarah Kota Mekah  

Batas tana h hara m Makka h pertama kali diletakka n ole h Nabi 

Ibrahi m as. Malaikat Jibri l as. yang memperlihatka n kepadanya. Tapa l 

batas itu tida k perna h diperbaharui hingga pada masa Rasululla  h saw. 

Pada saat penakluka n Kota Makka h, Rasululla h saw. mengutus Tami m 

bi n Asad al-Khuza‟i untu k memperbaharui batas tersebut. Batas tersebut 

tida k diganggu gugat hingga pada masa Khalifa  h „Umar bi n Khathab ra. 

Ia mengutus orang-orang Quraisy untu k memperbaharu tapa l batas 

tersebut. Perbatasa n kota Makka h dapat digambarka n sebagai berikut: 

a. Sebela h barat: jala n Jedah-Makka h, di Asy-Syumaisi (Hudaibiah), 

22 k m dari Kakbah;  

b.  sebela h selata n, di Idha‟a h Libe n, jala n Yaman-Makka h untu k 

yang dari Tihama h, 12 k m dari Kakbah;  

c.  sebela h timur, di tepi Lemba h „Urana h Barat, 15 k m dari Kakbah; 

d. sebela h timur laut, jala n Ji‟rana h, dekat Kampung Syara‟i 

alMujahidi n, 16 k m dari Kakbah;  

e. sebela h utara, Tan‟i m, 7 k m dari Kakbah 

Data yang banya k ditemuka n adala h kondisi geografis pada masa 

sebelu m Isla m datang. Ha l ini memberika n asumsi bahwa kondisi 

geografis Makka h da n Madina h pada masa sebelu m datang Isla m 

denga n pada masa awa l Isla m adala h sama. Kalau ada perubaha  n, maka 

tida k signifika n.Kondisi Semenanjung Arab merupaka n semenanjung 



 

 

barat daya Asia, sebua h semenanjung terbesar dala m peta dunia. 

Wilayahnya seluas 1.754.900 k m. Pada masa sekarang dihuni ole  h 

sekitar 14.000.000 jiwa. Negara yang paling banya  k mengambi l wilaya h 

ini adala h Arab Saudi denga n luas darata n sekitar 1.014.900 k m. 

berpendudu k sekitar tuju h juta jiwa; Yama n lima juta jiwa; da n 

selebihnya tingga l di Kuwait, Qatar, Emirat Arab, Oma  n da n Masqat, 

da n Ade n. Dari sisi kondisi cuaca, Semenanjung Arab merupaka  n sala h 

satu wilaya h terkering da n terpanas. Meskipu n diapit dua lauta n di barat 

da n di timur, lauta n itu terlalu keci l untu k dapat memengaruhi kondisi 

cuaca Afro-Asia yang jarang turu n huja n. Lauta n di sebela h selata n 

memang membawa partike  l air huja n, tapi badai guru n musima n 

menyapu wilaya h tersebut da n hanya menyisaka n sedikit kelembaba n di 

wilaya h darata n.
52

 

2. Letak Geografis Kota Mekah 

Secara geografis, bangsa Arab mendiami wilaya  h Jazira h di barat 

daya, Benua Asia, antara Laut Mera h da n Laut Arab, Telu k Persia, da n 

Lauta n Hindia. Di mana bangsa Arab menjadika  n tempat tingga l 

akhirnya disebut denga n Jazira h Arab. Menurut Noeldeke, penamaa n 

Jazira h tersebut denga n Jazira h Arab karena wilaya h tersebut 

merupaka n wilaya h yang sebagia n besar terdiri dari padang pasir. 

Sedangka n menurut Muhammad Hasyi m Athiya h dinamaka n Jazira h 

tersebut denga n Jazira h Arab karena penduduknya suka mengembara, 

dari satu tempat ke tempat yang lai  n. Sifat masyarakat yang sering 

berpindah-pinda h dari satu tempat satu ke tempat yang lai  n (nomaden) 

dikarenaka n untu k mencari makana n bagi terna k mereka, mereka 
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mencari makana n terna k mereka ke tempat-tempat yang banya k 

ditumbuhi rumput da n lai n sebagainya yang sekiranya bisa diberika n 

pada terna k mereka da n perlu diketahui juga bahwa sifat yang nomade  n 

yang terjadi bagi bangsa Arab pada masa itu karena jarangnya rumput 

da n sejenisnya yang bisa tumbu h di padang pasir.
53

  

Bangsa Arab termasu k ras atau rumpu n bangsa Caucasoid dala m 

sub ras Mediterania n yang anggotanya meliputi sekitar Laut Tenga  h, 

Afrika Utara, Amerika, Arabia da  n Irania. Bangsa Arab menurut 

silsilahnya berakhir pada Sa  m bi n Nu h dimana darinya muncu l Bangsa 

Babilonia, Khaldea, Asyuria, Ibrani, Phunisaia, Ara m da n Habsyi. 

Kecuali bangsa Arab bangsa-bangsa keturuna n Sa m bi n Nu h atau 

rumpu n Semit ini sebagia n besar suda h lenya p da n tida k dikena l lagi. 

Karena terintegrasi ke dala m kebudayaa n lai n atau puna h da n hancur.
54

 

Bila dilihat dari asa l usu l keturuna n, pendudu k Jazira h Arab 

dapat dibagi menjadi dua golonga  n besar yaitu Qahthaniyu n (keturuna n 

Qahthan) da n ·Adnaniyu n (keturuna n Islami l ib n Ibrahim). Pada 

mulanya wilaya h utara diduduki golonga n Adnaniyu n, da n wilaya h 

selata n didiami Qahthaniyu n. Aka n tetapi, lama kelamaa n kedua 

golonga n itu membaur karena perpindahanperpindaha  n dari utara ke 

selata n atau sebaliknya. Masyarakat, bai k nomade n maupu n yang 

meneta p, hidu p dala m budaya suku Badui. Organisasi da n identitas 

sosia l berakar pada keanggotaa n dala m suatu rentang komunitas yang 

luas. Kelompo k beberapa keluarga membentu k kabila (clan). Beberapa 
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kelompo k kabila h membentu k suku (tribe) da n dipimpi n ole h seorang 

syek h. Mereka menekanka n hubunga n kesukua n sehingga kesetiaa n 

atau solidaritas kelompo k menjadi sumber kekuata n bagi suatu kabila h 

atau suku.
55

 

B. Pembahasan 

1. Metode Dakwa h Yang Digunaka n  Nabi Muhammad Saw Dala m 

Membangu n Masyarakat Isla m Di Mekkah 

Kegiatan dakwah di Mekkah ini memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan dakwah di Madinah. Sebab, ada perbedaan kultur hingga 

kondisi alam di antara keduanya.Dijelaskan lebih lanjut dalam sumber 

yang sama, cara dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekkah memiliki 

penekanan yang berbeda daripada dakwah di Madinah. Masyarakat 

Mekkah yang pada saat itu menyembah berhala memiliki kesetiaan 

terhadap para leluhurnya terutama dalam penyembahan 

berhala.Rasulullah SAW lebih memfokuskan pada keesaan Tuhan 

karena kondisi masyarakat Mekkah yang belum bertauhid, sehingga 

beliau merasa perlu membina keyakinan bangsa Arab terutama 

penduduk Mekkah saat itu.Jala n dakwa h memang banya k hambata n 

da n tantangannya. Kalau tida k ada hambata n, mungki n anda sedang 

sala h jala n. Rasulullah SAW kemudian mendapat perintah untuk 

hijrah dari Mekkah ke Madinah. Beliau tiba di Madinah pada 12 

Rabi'ul Awwal. Menurut buku Pendidikan Agama Islam yang disusun 
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oleh Bachrul Ilmy, setidaknya ada empat substansi dakwah pada 

periode Madinah.Keempatnya adalah pembinaan akidah, ibadah, dan 

mu'amalah kaum muslim, pembinaan ukhuwah atau persaudaraan 

untuk menyatukan kaum muslim, pembinaan kader-kader perjuangan 

untuk mempertahankan wilayah dakwah, dan memetakan pertahanan 

dan sosial untuk menjaga stabilitas Madinah. 

Berikut cara dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekkah seperti 

dijelaskan sebagai berikut: 

a) Membangun masjid sebagai pusat kegiatan dakwah 

Rasulullah SAW membangun dua masjid yang dijadikan sebagai 

pusat kegiatan dakwah di Madinah, yaitu Masjid Quba' yang dibangun 

saat kedatangan pertamanya dan Masjid Nabawi yang kemudian 

dijadikan untuk mendidik para sahabatnya dan mengatur 

pemerintahan. 

b) Melakukan perjanjian dengan kaum yahudi Madinah 

Selama dakwah di Madinah, Rasulullah SAW melakukan 

perjanjian untuk memperkokoh posisi kaum muslimin dari gangguan 

penduduk asli, bangsa Arab, maupun Yahudi. Hal ini juga dilakukan 

tak lain untuk menjaga stabilitas di Madinah.Perjanjian tersebut 

kemudian melahirkan Piagam Madinah. Piagam ini berisi sepuluh 

bab, di antaranya pembentukan ummat, hak asasi manusia, persatuan 

seagama, persatuan segenap warganegara, golongan minoritas, tugas 



 

 

warga negara, melindungi negara, pimpinan negara, politik 

perdamaian, dan bab terakhir merupakan penutup. 

c) Mempersaudarakan Kaum Muhajirin dan Anshar 

Rasulullah SAW juga mempersaudarakan dua kaum muslimin, 

yakni Muhajirin dan Anshar. Rasulullah SAW menganjurkan untuk 

kedua kaum tersebut untuk saling memupuk persaudaraan dan 

melarang adanya sentimen kesukuan. Hal ini dilakukan untuk 

memperkuat umat Islam. 

2. Karakteristik Keagamaan Kota Mekkah 

Bangsa Arab sebelu m Isla m sebenarnya tela h mengena l 

keyakina n terhada p satu Tuha n (Tauhid/ Monoteisme), yaitu Alla  h 

Swt. sebua h ajara n yang dibawa ole h Nabi Ibrahi m da n Nabi Ismai l. 

Al-Qura n sendiri mengakui eksistensi ajara  n Ibrahi m da n 

menyebutnya denga n Hanif (agama yang lurus). Namu n beberapa 

abad sebelu m kedatanga n Isla m, kemungkina n ajara n suci itu tela h 

ternoda ole h tahayu l da n khurafat, hingga sampai pada penyekutua  n 

(syirk) terhada p Alla h Swt. Penyimpanga n ini kemudia n dikena l 

denga n watsaniya h (penyembaha n terhada p berhala atau 

patung).
56

Kebiasaa n menyemba h kepada patung suda h mendara h 

daging dala m keberagamaa n masyarakat Arab sehingga setia  p orang 

membuat patung sendiri-sendiri da n menyembahnya setia p waktu 

denga n cara mengusap-usa p patung tersebut sebelu m bepergia n atau 
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datang dari bepergia n. Bahka n selalu mengganti patung-patung lama 

dari batu-batu yang lebi h bai k. Bila tida k ditemuka n sebua h batu 

mereka aka n membuat onggoka n tana h yang dibasahi ole h perasa n 

susu kambing da n setela h itu mereka berkeliling mengitarinya.
57

 

Keagamaa n bangsa Arab sebelu m Isla m memang mewarisi 

agama Ibrahi m da n Ismai l sebagai agama Tauhid, aka  n tetapi denga n 

jara k yang begitu lama antara Nabi Ibrahi  m denga n Nabi Muhammad 

tela h memberika n baya k kemungkina n bagi bangsa Arab untu k 

berpaling dari kepercayaa n terhada p monoteisme pada kepercayaa  n 

politeisme da n paganisme. Pada akhirnya sebelu m Isla m datang di 

tengah-tenga h bangsa Arab, kepercayaa n politeisme da n paganisme 

yang menjadi kepercayaannya. Sela  m berabad-abad denga n jara k 

waktu yang cuku p lama antara nabi Ibrahi  m, Ismai l da n bahka n Isa 

kepada datangnya nabi Muhammad, sangat memungkinka n terjadinya 

penyimpanga n kepercayaa n. Kepercayaa n yang pada awalnya hanya 

mengena l satu Tuha n (monoteisme) menjadi percaya kepada banya  k 

Tuha n (politeisme). 

a) Kondisi Politik Kota Mekkah 

 

Secara sosia l politi k jazira h Arab atas tiga wilaya h yaitu: 

pertama wilaya h selata n, yang merupaka n wilaya h denga n tana h 

yang subur karena sering terjadinya huja n diwilaya h tersebut. 

Diwilaya h dimana muncu l kerajaa n yang besar seperti saba‟ himyar 
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disebut denga n yama n. Kedua wilaya h tenga h merupaka n wilaya h 

yang sangat tandus, hanya hampara  n padang pasir da n pegununga n, 

sedikit huja n sehingga secara otomatis muncu l oase yang sedikit 

jumlahnya. Wilaya h ini tempat tingga l kebanyaka n suku badui da n 

disebut denga n hijaz. Da n ketiga wilaya h utara merupaka n yang 

berbatasa n denga n Bizantiu m. Ha l ini dikarenaka n kedua bangsa 

tersebut mendapatka n bantua n untu k menjaga kafila h dagangnya dari 

para perampo k suku Arab, sedangka n bangsa Arab yang tingga l di 

Ghassa n da n Hira h mendapatka n perlindunga n da n kemakmura n dari 

kedua bangsa tersebut. Dala  m pembahasa n mengenai masala h sosia l 

politi k bangsa Arab aka n dibatasi pada wilaya h tenga h, yakni Hijaz. 

Ha l ini disebabka n karena tumbu h kembangnya agama Isla m mula-

mula berasa l dari daera h Hijaz tersebut. Jazira h Arab merupaka n 

wilaya h terpenci l da n pinggira n dari percatura n budaya peradaba n 

adi luhung pada saat itu sesuai denga  n ukura n zamannya seperti yang 

terjadi di wilaya h utara (Bizantiu m da n Persia). Perkembanga n yang 

terjadi dapat disejajarka  n denga n bangsa-bangsa yang masi h dala m 

taraf permulaa n atau bangsa kuno.
58

Segi organisasi politi k, bangsa 

Arab Badui adala h bangsa yang tida k perna h disatuka n dala m satu 

Negara, mereka selalu bercerai berai karena pertentanga  n da n 

peperanga n terus menerus terjadi diantara kabila  h yang ada. Bangsa 

Arab terbagi atas dua bagia  n yaitu: pertama Badui, pendudukpadang 
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pasir yang tida k memiliki tempat tingga  l teta p da n selalu 

berpindahpinda h untu k mencari sumber air di oase-oase bagi ana k 

terna k mereka. Mereka merupaka n bagia n terbesar dari masyarakat 

Arab. Da n kedua, pendudu k yang suda h mempunyai tempat tingga l 

meneta p.
59

 

b) Kondisi Ekonomi dan Budaya 

 

Secara umu m, lalu lintas ekonomi bangsa Arab pra Isla  m 

terpusat di pasar-pasar tradisiona l. Setia p daera h memiliki pasar-pasar 

tertentu yang menjadi pusar kegiata  n perdaganga n da n tukar-menukar 

barang. Kegiata n di masing-masing pasar berlangsung secara berkala. 

Contohnya pasar Dauma h al-Janda l mili k Bani Ghassa n da n Bani 

Kilab, pasar ini hanya melangsungka  n perdaganga n pada bula n 

Rabiu l Awa l. Para pengunjung pasar biasanya berpakaia  n lengka p 

da n membawa tutu p kepala atau cadar, walaupu n dia seorang laki-

laki.
60

 

c) Kondisi Masyarakat Arab Pra Islam dan Kelahiran 

Rasulullah 

 

Lembara n sejara h khususnya pada abad ke 5 da n ke 6 masehi 

keadaa n dunia hidu p dala m kegelapa n. Meskipu n masyarakat 

membutuhka n agama da n memang sejatinya manusia selalu 

membutuhka n bimbinga n spiritua l, namu n pada kenyataannya ketika 
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itu sunggu h jau h dari kebenara n sehingga kehidupa n masyarakat 

dipenuhi ole h kepercayaa n yang sesat da n kebobroka n mora l yang 

para h.Al-Qur‟a n mengungkapka n kehidupa n masyarakat Meka h 

sebagai kehidupa n jahiliya h. Yaitu suatu kehidupa n yang 

menerapka n struktur masyarakat yang bertumpu pada strata sosia  l 

berbentu k piramida menggambarka n kelas-kelas dala m masyarakat. 

Ada masyarakat kelas atas, kelas menenga  h da n kelas bawa h. Kelas-

kelas masyarakat itu dipimpi  n ole h kepala suku nya masing-masing 

denga n ikata n kekerabata n yang kuat namu n dala m sisti m ketuhana n 

mereka suda h sangat jau h menyimpang. Karena sebagia  n besar 

masyarakat Meka h sebagai penyemba h berhala denga n simbol-

simbo l Paganisme.
61

 Dala m aspe k akhla k masyarakat Meka h 

sebelu m kehadira n Nabi Muhammad saw juga sangat buru  k. 

Keburuka n tersebut tercermi n dari ungkapan-ungkapa n Al-Qur‟a n 

yang masi h dapat dibaca pada saat ini. Ibnu Abbas r.a menyataka n 

jika anda ingi n mengetahui kepicika n orang-orang Arab jahiliya h 

pada masa lalu tergambar pada sura  h al-An‟a m ayat 136 da n ayat 

137. 

 ًِ ِ ثضَِػۡ زَا لِِلَّّ ىِ َصَِٛجٗب فقَبَنُٕاْ َْٰ ؼَٰ َۡ ٱلَۡۡ َٔ ٍَ ٱنۡذَشۡثِ  ب رَسَأَ يِ ًَّ ِ يِ جَؼَهُٕاْ لِِلَّّ ِٓىۡ َٔ
 َٕ ِ فَُٓ ٌَ لِِلَّّ يَب كَب َٔ  ِِۖ ِٓىۡ فلَََ ٚصَِمُ ئنَِٗ ٱلِلَّّ ٌَ نشُِشَكَبئِٓ ب كَب ًَ  فَ

زَا نشُِشَكَبئُِٓبَِۖ َْٰ َٔ
  ٌَ ٕ ًُ ىۡۗۡ عَبءَٓ يَب ٚذَۡكُ ِٓ ٰٗ شُشَكَبئِٓ  ٥٣٦ٚصَِمُ ئِنَ

Artinya: da n mereka memperuntukka n bagi Alla h satu bagia n dari 

tanama n da n terna k yang tela h diciptaka n Alla h, lalu mereka 

berkata sesuai denga n persangkaa n mereka: "Ini untu k Alla h da n ini 
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untu k berhala-berhala kami". Maka saji-sajia n yang diperuntukka n 

bagi berhala-berhala mereka tida k sampai kepada Allah; da n saji-

sajia n yang diperuntukka n bagi Alla h, Maka sajia n itu sampai 

kepada berhala-berhala mereka Amat burukla h ketetapa n mereka 

itu.da n Demikianla h pemimpin-pemimpi n mereka tela h menjadika n 

kebanyaka n dari orang-orang musyri k itu memandang bai k 

membunu h anak-ana k mereka untu k membinasaka n mereka da n 

untu k mengaburka n bagi mereka agama-Nya da n kalau Alla h 

menghendaki, niscaya mereka tida k mengerjakannya, Maka 

tinggalla h mereka da n apa yang mereka ada-adaka n. 
 

Demikia n pula gambara n buru k masyarakat jahiliya h terungka p 

dari penyataa n Ja‟far bi n Abi Thalib dihadapa n Negus raja Etiopia, 

ketika pemuka kau m musyri k Meka h meminta Negus5 memulangka n 

para muhajiri n ke Makka h kembali. Ja‟far bi n Abi Thalib berkata 

“wahai raja kami tadinya adala h suatu kau m yang bersifat pici k 

(jahiliyah) kami menyemba h berhala, memaka n bangkai, melakuka n 

kekejia n, memutus hubunga n silaturrahi m, bersika p buru k kepada 

tetangga yang kuat diantara kami menerka m yang lemah” 

Gambara n lainnya adala h setia p anggota suku sangat kuat 

mempertahanka n tradisi sukunya da n sangat patu h terhada p 

ketentuan-ketentuannya. Masing-masing bangga denga n kesukuannya 

sehingga semboya n mereka adala h bantula h saudara sesukumu bai k 

dia berlaku aniaya maupu n dianiaya. Inila h yang disebut Nabi 

Muhammad sebagai Ashobiya h Jahiliya h yaitu fanatisme berlebiha n 

ala jahiliya h. Tida k jarang mereka saling menganca  m sehingga 

menimbulka n peperanga n antar suku yang motifnya berkisar dala  m 

membela suku da n kehormata n kabila h. Da n juga karena persaingan-



 

 

persainga n materi sehingga kultur jahiliya  h tersebut tergambar dala m 

syair-syair mereka yang memuji ketangkasa  n para pemimpi n suku 

mereka dala m menghadapi lawa n, serta syair-syair tentang 

kemenanga n dala m peperanga n. Masyarakat musyriki n Meka h juga 

sangat suka meminu m minuma n keras, berjudi, da n hidu p berfoya-

foya bahka n prakte k perzinaha n pu n mereba k dimana-mana. Pada 

saat itu denga n muda h ditemui lokasi-lokasi perzinaha n yang ditandai 

denga n mengibarka n bendera-bendera untu k menari k para 

peminatnya. Kondisi masyarakat yang demikia  n bobro k da n jatu h 

dala m dekadensi mora l yang para h serta keyakina n musyri k yang 

sangat bertentanga n denga n ajara n poko k al-Qur‟a n yaitu Tauhid. 

Hanya aka n dapat diuba h denga n kehadira n seorang rasu l terakhir 

yaitu Nabi Muhammad saw. Dunia membutuhka  n sang pencera h. 

Dala m ha l ini aka n diuraika n bagaimana Nabi Muhammad saw 

melakuka n perubaha n secara sistematis, rapi, cerdas, da n menerapka n 

tahapan-tahapa n yang sempurna untu k mencapai tujuannya yaitu 

menguba h masyarakat jahiliya h yang buru k da n membawanya ke 

dala m masyarakat Isla m yang penu h denga n kesempurnaa n da n budi 

pekerti yang luhur.
62

 

 

 

                                                 
62

M.Yakub,Komunikasi Dakwah Nabi Muhammad SAW Pada Periode Mekkah,Jurnal 

Komunikasi Islam dan Kehumasan, Vol. 5 No. 1, 2021, h.30 



 

 

d) Kondisi Masyarakat Mekka h Yang Menjadi Obje k Dakwa h 

Nabi Muhammad SAW 

Sebagai kegiatan utama yang dilakukan oleh Rasulullah 

Muhammad SAW, kegiatan dakwah di Makkah ini memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan kegiatan dakwahnya di 

Madinah, hal ini disebabkan karena kondisi alam maupun kultur 

yang berbeda antara Makkah dan Madinah. Sebagaimana 

menurut Muhammad al-Gazhali dalam fiqh al-sirah yang 

membandingkan antara Makkah dan Madinah. Makkah adalah 

kota yang mempunyai sejarah panjang, aman dan membawa 

berkah pada penghuninya. Hal tersebut terjadi karena didukung 

kultur merkantilisme yang dimiliki penduduknya serta Ka‟bah 

yang merupakan symbol monoteisme. Adapun Madinah yang kita 

kenal sebagai al-madinatul munawwaroh Pada masa pra-Islam, 

kota ini dikenal dengan nama Yastrib. Menurut Abdussalam 

Hasyim Hafidz dalam al-Madinah fi al-Tarikh, nama Yastrib 

merujuk pada sebuah peristiwa bersejarah pada masa nabi Nuh. 

Dikisahkan, ketika Tuhan menurunkan azab melalui banjir, nabi 

Nuh bersama pengikutnya yang berada didalam perahu terdampar 

ditempat ini. Namun, mereka tidak tinggal lama di Yastrib karena 

memilih untuk tinggal di Juhfah.  

Objek dakwah Rasulullah SAW pada awal kenabian 

adalah masyarakat Arab Jahiliyah, atau masyarakat yang masih 



 

 

berada dalam kebodohan. Dalam bidang agama, umumnya 

masyarakat Arab waktu itu sudah menyimpang jauh dari ajaran 

agama tauhid, yang telah diajarkan oleh para rasul terdahulu, 

seperti Nabi Adam A.S. Mereka umumnya beragamawatsani atau 

agama penyembah berhala. Berhala-berhala yang mereka puja itu 

mereka letakkan di Ka‟bah (Baitullah = rumah Allah SWT). Di 

antara berhalaberhala yang termahsyur bernama: Ma‟abi, Hubai, 

Khuza‟ah, Lata, Uzza dan Manar. Selain itu ada pula sebagian 

masyarakat Arab Jahiliyah yang menyembah malaikat dan 

bintang yang dilakukan kaum Sabi‟in. Dakwah yang 

dilaksanakan di Makkah memiliki penekanan yang berbeda 

daripada dakwah di Madinah, karena kondisinya yang memang 

berbeda daiantara keduanya. Sebagai masyarakat yang terkenal 

dengan paganisme, karena mereka menyembah berhala, 

masyarakat Makkah memiliki kesetiaan terhadap para leluhurnya 

dengan taqlid a‟ma terutama dalam penyembahan terhadap 

berhala sehingga dakwah pertama kali yang dilakukan oleh 

Rasulullah adalah dalam bidang eskatologis/ keyakinan 

(ketauhidan) .  

Dakwah pada fase Makkah lebih difokuskan pada keesaan 

Tuhan karena kondisi masyarakatnya yang belum bertauhid, 

sehingga Rasulullah merasa perlu untu membina keyakinan 

bangsa Arab terutama Makkah ketika itu. Kondisi bangsa Arab 



 

 

sebelum kedatangan Islam, terutama di sekitar Mekah masih 

diwarnai dengan penyembahan berhala sebagai Tuhan, yang 

dikenal dengan istilah paganisme. Selain menyembah berhala, di 

kalangan bangsa Arab ada pula yang menyembah agama Masehi 

(Nasrani), agama ini dipeluk oleh penduduk Yaman, Najran, dan 

Syam. Di samping itu agama Yahudi yang dipeluk oleh penduduk 

Yahudi imigran di Yaman dan Madinah, serta agama Majusi 

(Mazdaisme), yaitu agama orang-orang Persia. 
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Secara etimologi, akhlak berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan bentuk jamak dari khuluq. Kata tersebut artinya 

perilaku dan tabiat manusia sejak lahir. Syaikh Mahmud Al-

Mishri dalam Ensiklopedi Akhlak Rasulullah Jilid 1 mengatakan, 

Ar-Raghib memaknai Al khuluq sebagai kekuatan dan karakter 

yang ditemui dengan mata batin  

Dalam surat Al Qalam ayat 4, Allah SWT berfirman Artinya: 

"Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 

luhur." (QS. Al-Qalam: 4) Diriwayatkan dari Mujahid tentang 

firman Allah "berbudi pekerti yang luhur", ia berkata, "Yaitu 

agama." Sementara itu, dari Aisyah ra. ketika ditanya akhlak 

Rasulullah SAW, ia menjawab, "Akhlak beliau Al Quran." (HR. 

Ahmad dan disahihkan oleh Al-Allamah Al-Albani dalam Shahih 

Al-Jami') Akhlak Rasulullah Jilid 1 dan 2 oleh Syaikh Mahmud 
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Al-Mishri, berikut akhlak Rasulullah SAW yang patut diteladani 

umat: 

1) Ikhlas  

Rasulullah SAW terkenal dengan keikhlasannya, terutama 

dalam beribadah. Al-Kafawi mendefinisikan ikhlas sebagai 

meniatkan ibadah sehingga hanya Allah semata yang 

disembah. Pendapat lain menyebutkan, ikhlas adalah 

membersihkan hati, ucapan, dan amal. Ada 3 hal yang harus 

dilakukan untuk bisa berbuat ikhlas. Pertama, buanglah sifat 

tamak. Kedua, jauhi sanjungan dan pujian. Ketiga, lakukan 

dengan teguh. Setelah ketiga hal tersebut dilakukan maka 

akan keikhlasan akan muncul. 

2) Yakin dan Tawakal  

Yakin dan tawakal adalah akhlak Rasulullah SAW yang patut 

dicontoh setiap umat Islam dalam menjalankan segala urusan. 

Baik urusan agama maupun urusan dunia. Bahkan, Allah 

SWT telah memerintahkan umat manusia untuk bertawakal 

kepadanya Dalam sebuah hadits yang berasal dari Umar bin 

Khaththab ra. Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh, 

seandainya kalian bertawakallah kepada Allah sebenar-benar 

tawakal, niscaya kalian akan diberi rizki sebagaimana rizki 

burung-burung. Mereka berangkat pagi-pagi dalam keadaan 



 

 

lapar, dan pulang sore hari dalam keadaan kenyang." (HR. 

Ahmad, At Tirmidzi, dan ibnu majah 

3) Jujur 

Nabi Muhammad SAW memiliki sifat shidiq (jujur). 

Kejujuran beliau sudah diasah sejak kecil, saat ikut 

berdagang bersama pamannya, Abu Thalib. Kejujuran adalah 

salah satu bukti keimanan seseorang. Kejujuran akan 

mengantarkan hidup menuju ketenangan.Dalam sebuah 

hadits yang berasal dari Abu Muhammad Al-Hasan bin Ali 

bin Abi Thalib meriwayatkan, "Aku menghafalkan sabda 

Rasulullah SAW, "Tinggalkanlah apa yang meragukanmu 

pada apa yang tidak meragukanmu. Sesungguhnya kejujuran 

lebih menenangkan jiwa, sedangkan dusta 

menggelisahkannya." (HR. At-Tirmidzi dan Ahmad)  

Dari penjelasan kalimat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

yang digunakan nabi muhamad dalam membangun masyarakat 

islam di mekkah seperti membangun masjid sebagai pusat kegiatan 

dakwah, melakukan perjanjian dengan kaum yahudi Madinah, 

mempersatukan kaum muhajirin dan ansor serta membangun 

ekonomi rakyat dengan mendirikan pasar.  

 

 

 



 

 

3. Faktor Penghambat dan Pendorong  Dakwah Rasulullah 

Tantanga n ini dialami ole h Rasululla h SAW da n para 

sahabatnya. Masa awa l kenabia n bukanla h masa yang muda h bagi 

umat Isla m. Ta k hanya tantanga n, bahka n siksaa n da n ancama n 

harus dialami umat Isla m. Berikut beberapa hambata n da n tantanga n 

yang dialami ole h Nabi Muhammad SAW da n para sahabatnya: 

a) Hinaa n da n ejeka n  

Suda h menjadi makana n sehari-hari yang dialami ole h Nabi 

Muhammad SAW. Ajara n yang dibawa ole h Nabi Muhammad 

SAW diangga p sesat ole h kau m Kafir Quraisy saat itu. Nabi 

Muhammad SAW ditudu h sebagai penyihir da n duku n. Saat 

shalat, tempat shalatnya ditaru  h kotora n. Masyarakat Thaif 

melemparinya batu saat aka  n mengajaknya masu k Isla m. Bahka n 

Nabi Muhammad SAW sempat diracu n ole h perempua n Yahudi. 

Tantanga n ini yang menyebabka n Rasululla h SAW harus 

berhijra h ke tempat yang kondusif, yakni Habasya  h da n Yatsrib.  

b) Ancaman Terhadap Sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW 

Sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW pada masa awa  l 

kenabia n banya k dari kalanga n hamba sahaya. Ha l ini 

menyebabka n mereka disiksa ole h majikannya yang tida k suka 

mereka masu k Isla m. Kisa h yang terkena l adala h siksaa n yang 

diterima Bila l bi n Raba h denga n ditindi h batu besar di tenga h 

guru n. Jika tida k dibebaska n ole h Abu Bakar, bole h jadi Bila l 



 

 

aka n terus disiksa.Selai n Bila l, sahabatlai n yang mengalami 

siksaa n adala h keluarga Yasir. Yasir da n Sumayya h suami istri 

yang masu k Isla m tersebut harus meregang nyawa di tanga  n 

orang kafir. Ammar bi n Yasir putranya berhasi l selamat karena 

berhasi l mengelabui kau m kafir Quraisy.  

c) Tawaran Harta dan Tahta 

Hambata n da n tantanga n dakwa h ta k hanya berupa ancama n 

da n kekerasa n. Namu n juga berupa tawara n kekayaa n da n 

kekuasaa n. Agar menghentika n dakwahnya, kau m kafir Quraisy 

menawari Nabi Muhammad SAW ha  l tersebut. Namu n Nabi 

Muhammad SAW ta k lulu h ole h godaa n tersebut. Bahka n kau m 

Kafir Quraisy sempat membuju k Abu Thalib agar menghentika  n 

usaha keponakannya. Untungnya sampai akhir hayat, Abu Thalib 

senantiasa melindungi Rasululla  h SAW.  

d) Pemboikotan Umat Islam di Syi'ib 

Pasca meninggalnya Siti Khadija h da n Abu Thalib, kau m kafir 

Quraisy semaki n berani mengintimidasi Nabi Muhammad SAW 

da n para sahabatnya. Umat Isla m di boikot di sebua h lemba h 

yang bernama Syi'ib. Mereka dikurung di sana. Peristiwa ini 

sala h satu yang melatarbelakangi hijrahnya Nabi Muhammad 

SAW da n para sahabat ke Yatsrib.  

Berikut adala h penyebab keberhasila n perjuanga n 

dakwa h Rasululla h Saw. di kota Makka h :  



 

 

1) Berakhla k mulia Rasululla h Saw. selalu berakhla k mulia 

dala m berdakwa h, sebagaimana yang tela h beliau lakuka n 

denga n sifat-sifatnya, yaitu sidiq (benar), tablig 

(menyampaika n risalah), amana h (dapat dipercaya), da n 

fatana h (cerdas). Lebi h dari itu, masyarakat Arab mengena  l 

Rasululla h Saw. sebagai pribadi yang jujur da  n dapat 

dipercaya, hingga beliau dijuluki al-Ami n (orang yang dapat 

dipercaya).  

2) Memiliki analisa sosia  l yang cerdas Berkat kecermata  n 

beliau dala m menganalisa kondisi sosia  l masyarakat Arab, 

akhirnya beliau berhasi l melakuka n dakwa h da n mengatasi 

segala rintanga n, terutama yang dilakuka n ole h kau m kafir 

Quraisy. kuat Kuatnya niat beliau dala  m berdakwa h tampa k 

dala m semua sisi perjuanga n dakwa h. Beliau sangat gigi h, 

tanggu h, rela berkorba n dala m menegakka n kebenara n, 

pantang menyera h, meninggalka n kesenanga n duniawi da n 

menghabiska n waktunya untu k berdakwa h.  

3)  Penu h kasi h sayang Dala m berdakwa h, Rasululla h Saw. 

menonjolka n rasa kasi h sayang kepada siapapu n. Beliau 

bertutur kata lembut da n halus, serta tida k perna h denda m 

kepada orang kafir yang menyakiti beliau. Sebaliknya, beliau 

justru mendoaka n agar memperole h kebaika n da n hidaya h 

dari Alla h Swt.  



 

 

4)  Menyampaika n kebenara n Semua yang diajarka n Nabi 

Muhammad Saw. adala h wahyu dari Alla h Swt., sehingga 

kebenarannya mutla k. Kebenara n ajara n Isla m disampaika n 

kepada pendudu k Makka h denga n cara yang benar pula 

sehingga Rasululla h Saw. adala h telada n sempurna dala m 

menyampaika n kebenara n.  

5)  Menggunaka n strategi yang tepat Rasululla  h Saw. 

berdakwa h denga n menggunaka n strategi yang jitu, yaitu 

dimulai denga n dakwa h sembunyi-sembunyi, da n kemudia n 

setela h mendapat pendukung yang cuku p, beliau lanjutka n 

denga n cara terang-teranga n.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n uraia n yang tela h penulis paparka n di bab-bab 

sebelumnya, penulis dapat mengemukaka  n beberapa kesimpula n  yakni 

dakwa h Rosullulla h Periode Mekka h memiliki tujua n untu k membentu k 

pribadi musli m masyarakat yang berada di Mekka  h. Rasul SAW 

mengingatkan kepada sahabatnya (Abu Hurairah r. a.) untuk benar-benar 

menjaga lisan dari perkataan yang menyakiti. Sebab, kadang seseorang 

tidak menyadari bila ucapannya tersebut membuat sakit hati orang lain 

hingga menyebabkan dirinya terpeleset ke dalam api neraka. Hal itu 

dikarenakan kesalahan ucapannya terhadap orang lain yang tidak mampu 

termaafkan. Itulah yang disebut hak adami, yaitu hak yang perlu dipenuhi 

oleh seseorang kepada orang lain yang ia mempunyai suatu hutang kepada 

orang tersebut. Hak adami sangat berbeda dengan hak Allah. Allah Swt. 

mempunyai sifat pemaaf yang tidak ada seorangpun dapat memilikinya, 

sehingga ketika seorang hamba meminta maaf (memohon ampun) 

kepadaNya, Ia dengan sifat Afwu-nya akan dengan mudah memaafkan 

kesalahan hamba tersebut. Berbeda dengan sifat manusia, yang ia tidak 

memiliki sifat pemurah dan pemaaf layaknya Allah SWT. 

Diketahui bahwa mereka orang-orang yang menerima Isla m 

pertama kali dari Muhammad secara langsung adala h istrinya; Khadija h 

binti Khuwailid, anak-anak; Ali bi n Abi Thalib, pelayannya; Zaid bi  n 



 

 

Haritsa h da n sahabatnya; Abu Bakr ash-Shiddiq. Muhammad berpegang 

tegu h pada perinta h Alla h da n menjalanka n perintah-Nya denga n 

sepenu h hati. Adanya sifat-sifat terpuji yang dimilki nabi, da  n 

perangainya yang bai k turut menjadi strategi dala  m mengembangka n 

dakwa h. Sikapnya yang pantang menyera h membuat kau m kafir Quraisy 

gentar da n pada akhirnya tida k mampu membendung ghira h dakwa h.  

Selai n itu, dakwa h nabi secara sembunyisembunyi menunjukka n bahwa, 

perlunya kehati-hatia n da n sika p waspada serta mempertimbangka  n 

secara logis untu k mencapai maksud da n tujua n dakwa h. perlunya doa 

da n ikhtiar, menggunaka n keduanya dala m melakuka n dakwa h tida k 

aka n bertentanga n denga n ciri dakwa h Isla m. Metode Dakwa h yang 

digunakan Rdsullullah ialah  Bi l Lisan, Metode Dakwa h Bi l Hikmah, 

Metode Dakwa h A l Mau’idha Al-Hasan, Metode Dakwah Al-Mujadalah 

Bi-al-Lati Hiya Ahsan. Metode ini disesuaikan dengan kondisi dan 

keadaan rasullullah saat itu. 
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B. Saran 

1. Penelitia n sejara h pada penelitia n ini masi h membutuhka n tinda k 

lanjut, yang diharapka n dapat dijadika n referensi dala m 

mengembangka n penelitia n yang bertopi k tentang sejara h Nabi 

Muhammad. 

2. Diharapka n juga denga n adanya penelitia n ini, dapat menjadi 

referensi bagi para pembelajar da  n pendidi k mengenai strategi 

dakwa h nabi da n menjadi pertimbanga n bagi para da‟i untu k 

menconto h strategi nabi dala m melakuka n dakwah 

3. Kepada piha k Prodi khususnya da n kepada Fakultas umumnya, 

penulis mengharapka n agar baha n penelitia n ini dapat disusu n 

menjadi sebua h buku yang dapat menjadi peganga n intelektua l kita. 

4. Luasnya pembahasa n tentang sejara h Nabi Muhammad membuat 

peneliti hanya mengelompokka n da n membahas peristiwa-peristiwa 

yang didalamnya terdapat kisa  h uni k da n menari k.   

5.  Bagi para pembaca, diharapka  n dapat lebi h banya k melakuka n 

penelitia n sejara h, bai k sejara h dakwa h atau sejarah-sejara h lainnya 

yang berkaita n denga n dakwa h, tetapi dala m melakuka n penelitia n 

yang bermodelka n penelitia n sejara h terutama biografi harus terlebi  h 

dahulu benar-benar menguasai metodologi penelitia  n sejara h. 
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